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ABSTRAK  

Mas Mufidah, D01217018, 2021: Efektivitas Pembelajaran Al-Qur’an Antara 

Santri An-Najiyah Yang Menggunakan Metode Bil-Qolam Dengan Metode 

Tilawati Di Pondok Pesantren An-Najiyah Surabaya, skripsi Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan tentang perbandingan kemampuan 

membaca Al-Qur’an santriwati An-Najiyah dengan dua metode, yaitu metode Bil-

Qolam dan metode Tilawati yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan dasar 

santriwati, penerapan pembelajaran Al-Qur’an, serta efektivitas anatara dua metode 

dalam lingkup yang sama, penelitian yang dilakukan di Pondok Pesantrem An-

Najiyah Surabaya ini, dilakukan selama 3 bulan yakni bulan januari sampai dengan 

bulam maret tahun 2021, dengan menggunkan mix metode (kualitatif kuantitatif), 

berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh kesimpulan bahwa : Variabel x1 adalah 

79,87% berada pada interval 75%-100%, Variabel x2 adalah 75,12% berada pada 

interval 75-100%, dengan selisih 4,75% lebih tinggi x1 namun pada hasil uji tentang 

kemampuan dasar santriwati dengan dua metode ini ke dua-duanya tergolong sangat 

baik, lain dengan hasil uji tentang penerapan pembelajaran bahwa : x1 adalah 79,87% 

berda pada interval 75-100% yang tergolong snagat baik, sedangkan x2 adalah 73,5% 

berada pada interval 50-74 yang tergolong baik, dengan kesimpulan tersebut, maka 

penulis memberikan saran kepada semua pemerhati, para peneliti yang tertarik pada 

kajian pendidikan Al-Qur’an untuk melakukan penelitian yang lebih dalam dan luas 

untuk melengkapi hasil penelitian ini.  

Kata Kunci :Efektivitas Pembelajaran Al-Qur’an , Metode Bil-Qolam, Metode 

Tilawati  
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ABSTRACT 

Mas Mufidah, D01217018, 2021: The Effectiveness of Al-Qur'an Learning Between 

Student An-Najiyah Using Bil-Qolam Method With Tilawati Method At An-Najiyah 

Islamic Boarding School Surabaya,Thesis of the Islamic Religious Education Study 

Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sunan Ampel Surabaya, 

This thesis is the result of field research on the comparison of the students' ability to 

read Al-Qur'an An-Najiyah with two methods, namely the Bil-Qolam method and the 

Tilawati method which aims to determine the basic skills of students, the application 

of Al-Qur'an learning, and effectiveness. Between the two methods in the same 

scope, the research which was conducted at Pondok Pesantrem An-Najiyah Surabaya, 

was carried out for 3 months, namely January to March 2021, using a mix of methods 

(qualitative quantitative), based on the results of this study, conclusions were 

obtained. that: The variable x1 is 79.87% in the 75% -100% interval, the x2 variable 

is 75.12% in the 75-100% interval, with a difference of 4.75% higher x1 but the test 

results on the basic abilities of students with these two methods both are classified as 

very good, in contrast to the test results on the application of learning that: x1 is 

79.87% based on 75-100% intervals which are classified as s nagat good, while x2 is 

73.5% in the interval 50-74 which is classified as good, with this conclusion, the 

authors provide advice to all observers, researchers who are interested in the study of 

Al-Qur'an education to conduct deeper research. and area to complement the results 

of this study. 

Keywords: Effectiveness learning Al-Qur’an, Bil-Qolam method, Tilawati method 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Al-Qur’an adalah kalamullah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW dan membacanya bernilai ibadah
1
. Allah  SWT 

menurunkan kitab kepada Rasul-Nya sebagai argumen bagi orang yang 

berilmu dan bukti bagi orang yang beramal. Diantara mereka ada yang 

dimuliakan dengan hikmah dan disucikan, Allah menjamin akan menjaga Al-

Qur’an dari penodaan dan penyelewengan. Al-Qur’an akan tetap menjadi 

hujjah atas seluruh makhluk hingga hari kiamat nanti.  

 Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an QS.Ali-Imron ayat 85: 

 

سْلَ  رَ الِْْ تَغِ غَي ْ ريِْنَ وَمَنْ ي َّب ْ ِِ ْْخ رَِِ مِنَ ا ِِ ََ ِِ الْْخ وُ و وَ
ََ مًِْ ُۚ  بَ ْْ ََنْ ي   يْ اً  ََ  ِِ   مِ 

  

Artinya : “Barang siapa mencari agama selain Islam, maka ia tidak diterima. 

Dan di akhirat ia termasuk orang-orang yang merugi
2
.”  

  

Al-Qur’an juga merupakan petunjuk dan pedoman hidup bagi umat 

Islam, yang sudah tidak ada keraguan didalamnya. Sebagaimana  firman 

Allah dalam QS Al-Baqoroh ayat 2 :   

َِيْ ُِۚۛ   لِكَ الْكِتخبو لَْ ريَْبَ ۛ   لَِِّْموتَِّْيَْ  اِىھذخ
artinya : “Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi 

mereka yang bertaqwa.”  

                                                           
1
 Said Abdul Adhim, Nikmatnya Membaca Al-Qur‟an (Manfaat dan Cara Menghayati Bacaan Al-

Qur‟an Sepenuh Hati), (Solo: Aqwam, 2009), hlm.13.  
2
 Said Abdul Adhim, Nikmatnya Membaca Al-Qur‟an (Manfaat dan Cara Menghayati Bacaan Al-

Qur‟an Sepenuh Hati), (Solo: Aqwam, 2009), hlm.13.  
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Oleh karena itu setiap orang muslim wajiblah membaca, mempelajari 

dan mentadaburi Al-Qur’an sebagai bekal hidupnya agar senantiasa terarah 

dan berada pada jalan yang sesuai dengan tuntunan syari’at Islam yang telah 

dijelaskan di dalam Al-Qur’an. Tanpa membaca Al-Qur’an maka mustahil 

untuk mendapatkan petunjuk yang terkandung di dalam Al-Qur’an.  

Membaca Al-Qur’an tidak hanya sekedar membaca saja, tanpa 

mengetahui ilmu Al-Qur’an. Dalam membaca Al-Qur’an, dianjurkan untuk 

membaca dengan tartil. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS Al- 

Muzamil ayat 4 :  

اَ  وْرۡاخنَ تَ رۡتيِۡ َِ الۡ ََيۡ ُِۚ وَرتَِِّ  عَ
ِۡ  اَوۡ زِ

Artinya : “...Dan bacalah Al-Qur’an itu dengan tartil (perlahan-lahan.)”  

  

Membaca dengan tartil artinya membaca  dengan  pelan  dan perlahan, 

serta mengucapkan huruf-huruf dari makhrojnya dengan tepat
3
. Hal itu 

sebagai dasar untuk bisa melafalkan secara fashih (tepat dan benar) mufrodat, 

kalimat-kalimat, kalimatkalimat terstruktur, jumlah dan kalam
4
.Orang yang 

membaca Al-Qur’an dengan tartil (pelan-pelan), maka orang tersebut dalam 

membacanya dapat menerapkan hukum-hukum  yang  ada pada tajwid dan 

makhrojnya terucapkan dengan baik, sesuai tempat keluar huruf sesuai 

dengan aturan.  

Kualitas bacaan Al-Qur’an seseorang tergantung  pada  makhorijul  

huruf dan tajwid yang di aplikasikan dalam membaca Al-Qur’an. Seseorang 

dikatakan memiliki kualitas bacaan Al-Qur’an yang baik jika ia mampu 

membaca Al-Qur’an dengan makhroj dan tajwid yang sesuai dengan aturan 

atau kaidah yang telah ditentukan. Hal ini disebabkan karena apabila terjadi 

kesalahan dalam melafalkan suatu lafadz dalam Al-Qur’an dan tajwidnya  pun 

tidak diperhatikan (misalnya, panjang-pendeknya suatu bacaan), maka lafadz 

yang dibaca tersebut dapat berbeda makna.  

Sebagai seorang mukmin mempunyai kewajiban dan tanggungjawab 

terhadap kitab suci Al-Qur’an. Diantara kewajiban dan tanggung jawab itu 

ialah mempelajarinya dan mengajarkannya. Belajar dan mengajarkan Al- 

                                                           
3
 Ibid., hal: 73.  

4
 Maidir Harun & Munawiroh, Kemampuan Baca Tulis Al-Qur‟an Siswa SMA, (Jakarta: Puslitbang 

Lektur Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama RI, 2007), hlm. 9.  
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Qur’an adalah kewajiban yang suci dan mulia. Sebagaimana hadits Nabi 

Muhammad SAW :   
  وعَم ُِۚيركم من تعَم الْرآن 

Artinya : “Sebaik-baiknya kalian adalah orang-orang yang belajar Al- Qur’an 

dan mengamalkannya.”.  

Dalam belajar membaca Al-Qur’an terdapat metode belajar yang 

sangat variatif karena belajar membaca Al-Qur’an bukan hanya sekedar 

mengenalkan huruf-huruf Arab beserta syakalnya, akan tetapi harus 

mengenalkan segala aspek yang terkait dengannya. Hal itu dikarenakan 

membaca Al-Qur’an yang terdiri dari 30 juz memiliki kaidah-kaidah 

tersendiri yang telah ada sejak ia diturunkan. Dengan demikian, Al-Qur’an 

dapat dibaca sebagaimana mestinya, yakni sesuai dengan kaidah dan aturan-

aturan yang berlaku. Untuk tujuan tersebut, maka diharapkan tersedianya 

materi-materi yang komprehensif yang mampu mewakili  seluruh  jumlah 

ayat yang ada dalam Al-Qur’an. Sehingga ketika peserta didik atau santri 

selesai mempelajari materi tersebut, maka dapat dipastikan mereka mampu 

membaca seluruh ayat-ayat Al-Qur’an dengan baik dan benar.  

Khusus dalam materi pembelajaran baca Al-Qur’an, secara umum 

dapat dikelompokkan ke dalam lima kelompok besar,  yaitu  pengenalan huruf 

hijaiyyah dan makhrajnya, pemarkalah (syakal), huruf-huruf bersambung, 

tajwid dan bagian-bagiannya serta gharaaib (bacaan-bacaan yang tidak sama 

dengan kaidah secara umum)
5
.  

Apabila santri telah memahami materi-materi yang seperti yang telah 

disebutkan diatas, maka kualitas bacaannya dapat dikatakan baik. Dalam 

menciptakan kualitas bacaan Al-Qur’an yang baik, maka diperlukan metode 

pembelajaran Al-Qur’an yang dapat membantu untuk mempelajari makhorijul 

huruf dan tajwid dengan baik, sehingga dapat membaca Al-Qur’an dengan 

baik dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah yang telah ditentukan.  

Metode sendiri memiliki arti jalan atau cara untuk mencapai tujuan 

pembelajaran
6
. Dalam pembelajaran Al-Qur’an terdapat metode khusus  untuk 

mempelajari bagaimana membaca Al-Qur’an dengan baik, sehingga sesuai 

dengan kaidah tajwid yang telah ditentukan. Pada umumnya terdapat berbagai 

macam metode pembelajaran Al-Qur’an, diantaranya metode yanbu’a, 

                                                           
5
 M. Samsul Ulum, Menangkap Cahaya Al-Qur‟an, (Malang: UIN Malang Press, 2007),25  

6
 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005), hlm.12  
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qiro’ati, ummi, tilawati, al-bana, BBQ, Bil-Qolam dan sebagainya. Adanya  

berbagai macam metode pembelajaran AlQur’an disebabkan karena 

banyaknya ulama yang mendapat sanad Al-Qur’an khususnya sanad imam 

tujuh yang disebut Imam Qiro’atus Sab’ah, sehingga para ulama’ dapat 

mengajarkan tajwid  dengan metode yang   berbeda-beda.selain itu munculnya 

berbagai macam metode pembelajaran Al-Qur’an disebabkan karena adanya 

problem atau kekurangan dari metode yang terdahulu, sehingga terjadilah 

pengembangan atau pembaharuan metode yang terdahulu. Dalam proses 

pelaksanaan pembelajaran membaca  

Al-Qur’an diperlukan implementasi dari metode-metode yang telah 

dipublikasikan. Metode yang digunakan dalam pembelajaran tidak harus satu 

bentuk atau satu macam saja, melainkan harus bersifat kondisional dan juga 

merupakan gabungan dari beberapa metode dengan tidak meninggalkan dan 

menghilangkan subtansi dari pengajaran membaca Al-Qur’an itu sendiri
7
.   

Dalam realitanya, terdapat sebuah pondok pesantren di Surabaya 

pondok pesantren An-Najiyah, yang mana dalam pondok pesantren tersebut 

para santri diperbolehkan untuk menimba pendidikan formal di luar lembaga 

formal yayasan Khadijah, mayoritas dari mereka tetap memilih untuk 

mengenyam pendidikan formalnya di yayasan An-Najiyah, dan sebagian yang 

lain memilih mengenyam pendidikan formal di yayasan Khadijah wonokromo 

dengan landasan alasan para nawaning dari Ponpes An Najiyah banyak yang 

menjadi guru bahkan menjadi salah satu kepala unit yayasan Khadijah. Dalam 

kaitannya dengan pembelajaran Al-Qur’an, lembaga  pendidikan formal  

yakni SMP Khadijah yang berada di kecamatan wonokromo yang 

menggunakan metode Bil-Qolam, dengan suatu lembaga formal yakni SMP 

An-Najiyah yang berada di kecamatan wonocolo yang menggunakan Metode 

Tilawati yang digunakan dalam pembelajaran Al- Qur’an di sekolahan 

tersebut.  

Yang menjadi alasan mendasar perlunya penelitian ini adalah adanya 

suatu pertemuan dua metode dalam satu lingkup pembelajaran Al-Qur’an 

yaitu lebih tepatnya asatidz Pondok Pesantren An-Najiyah dalam 

pembelajaran Al-Qur’an adalah baca simak Al-Qur’an menemukan 

percampuran dua metode dalam satu kelompok baca simaknya, yang mana 

pada semestinya setiap metode memiliki santriwati An-Najiyah memiliki 

perbedaan yang menonjol. Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengukur efektifitas dari dua metode dengan membandingkan dua metode 

                                                           
7
 M. Samsul Ulum, op, cit., hlm. 86.   
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tersebut baik dalam perbandingan kemampuan dan perbandingan penerapan 

pembelajaran kedua metode tersebut.  

Salah satu metode yang terbaru adalah metode Bil-Qolam. Bil-Qolam 

merupakan sebuah buku panduan praktis belajar membaca Al-Qur’an dengan 

susunan kata-kata arabi yang dimulai dengan mengenalkan bunyi huruf mulai 

dari satu huruf, dua huruf, tiga huruf sampai pada satu kata bahkan satu ayat, 

dengan menggunakan instrumen 4 lagu khas Pesantren  Ilmu Al-Qur’an (PIQ) 

Singosari dengan menggunakan metode jibril yang selanjutnya lebih dikenal 

dengan metode PIQ
8
. Dalam metode Bil-Qolam terdapat lima macam sistem 

pengelolaan kelas yaitu kelas klasikal, semi klasikal, kelompok, privat dan 

khusus. Jilid dalam metode bil qolam terdiri dari empat jilid. Qiro’ah wal 

kitabah dalam metode ini dengan cara takrir wat ta’wid (pengulangan dan 

menjadi terbiasa).  

Metode tilawati, Secara bahasa tilawati berarti bacaanku. Penyusun 

tilawati senantiasa berdo’a agar umat Islam menjadikan Al-Qur’an sebagai 

bacaan pertama dan utama. Tilawati merupakan metode belajar Al-Qur’an 

yang disusun oleh empat orang guru Al-Qur’an dan motor penggerak TK-TP 

Al-Qur’an Jawa Timur, yakni KH. Masrur Masyhud, KH. Thohir Al-Aly, KH 

Hasan Sadzili dan KH Ali Muaffa.  

Metode tilawati sangat menekankan pengajaran dengan pendekatan 

seni dengan melagukan setiap materi ajar. Seperti yang ada di dunia seni baca 

Al-Qur’an ada gaya rosy, bayati, syika, nahawa dan lain-lain. Gaya-gaya 

seperti itu digunakan di  setiap materi pelajaran. Selain itu, dalam metode 

tilawati penekanannya terdapat pada alokasi waktu pembelajaran yang 

diberikan kepada santri, antara santri yang datang duluan dengan yang datang 

belakangan mendapatkan alokasi waktu yang sama karena menggunakan 

metode klasikal efektif.  

Metode pembelajaran yang digunakan dalam metode tilawati adalah 

klasikal dan baca simak. Pembelajaran dilakukan dalam dua tahapan, pertama 

teknik klasikal menggunakan alat peraga dan kedua baca simak dengan buku 

jilid.  

Sebagaimana yang tercantum dalam buku strategi pembelajaran Al-

Qur’an metode tilawati memiliki beberapa ciri pembelajaran tilawati 

diantaranya :  

                                                           
8
 Koordinator Pusat Pesantren Ilmu Al-Qur‟an (PIQ), Buku Panduan Metode, Administrasi & 

Manajemen Metode Praktis Bil Qolam, (Malang: Pesantren Ilmu Al-Qur‟an), hlm. 1.  
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1. Pendekatan pembelajaran seimbang antara pembiasaan melalui 

metode klasikal dan kebenaran membaca melalui pendekatan 

individual dengan teknik baca simak.  

2. Penggunaan lagu rost sebagai lagu standar pembelajaran.  

3. Pendekatan klasikal menggunakan tiga teknik pembelajaran, yakni 

tenik 1 guru membaca santri mendengarkan, teknik 2 guru membaca 

santri menirukan, dan teknik 3 santri membaca bersama-sama.  

4. Alokasi waktu penerapan klasikal 15 menit dan alokasi baca simak 

30 menit.  

5. Kenaikan halaman buku tilawati dilakukan bersama-sama dalam 

satu kelas, bila santri lancar dalam satu kelas mencapai angka 70%.  

6. Satu jilid buku diselesaikan dalam waktu 60 kali pertemuan dengan 

standar tatap muka tiap minggu 5 kali.  

Dalam suatu lembaga  pendidikan formal  yakni SMP Khadijah yang 

berada di kecamatan wonokromo yang menggunakan metode Bil-qolam, 

dengan suatu lembaga formal yakni SMP An-Najiyah yang berada di 

kecamatan wonocolo yang menggunakan Metode Tilawati yang digunakan 

dalam pembelajaran Al- Qur’an di sekolahan tersebut, Berdasarkan 

pemaparan diatas, dalam hal ini Di Pondok Pesantren An-Najiyah telah terjadi 

pertemuan antara kedua metode tersebut yang mana terlihat perbedaan yang 

signifikan antara kedua hasil metode tersebut mulai dari cara membaca jika 

memang metode Bil- Qolam dinyatakan lebih baik dari pada metode tilawati 

maka  SMP An-Najiyah siap untuk mengikuti program-program baik yang 

ada di metode Bil-Qolam dengan tujuan utama untuk menyetrakan metode 

pembelajaran Al-Qur’an di Pondok Pesantren An-Najiyah, dalam hal ini 

penulis sangat tertarik untuk membahas lebih dalam dengan melakukan 

penelitian dan mengkaji mulai dari kemampuan peserta didik, penerapan 

pembelajaran dan juga seberapa efektif pembelajaran Al-Qur’an 

menggunakan metode (Bil-Qolam dan Tilawati) yang digunakan dalam 

pembelajaran Al-Qur’an di  sekolah formal tersebut, dengan judul : 

Efektivitas Pembelajaran Al-Qur’an Antara Santri An-Najiyah 

Menggunakan Metode Bil-Qolam Dengan Metode Tilawati di Pondok 

Pesantren An-Najiyah Surabaya. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana perbandingan kemampuan santri An-Najiyah menggunakan 

metode Bil-Qolam dengan metode Tilawati di pondok pesantren An-

Najiyah ?  

2. Sejauh mana perbandingan penerapan pembelajaran Al-Qur’an santri An-

Najiyah menggunakan metode Bil-Qolam dengan metode Tilawati di 

pondok pesantren An-Najiyah ?  

3. Seberapa Efektif pembelajaran Al-Qur’an santri An-Najiyah 

menggunakan metode Bil-Qolam dengan metode Tilawati di pondok 

pesantren An-Najiyah ?   

C. Tujuan Penelitian   

Tujuan penelitian yang kami lakukan antara lain :  

1. Untuk mengetahui perbandingan kemampuan santri An-Najiyah 

menggunakan metode Bil-Qolam dengan metode Tilawati di pondok 

pesantren An-Najiyah Surabaya. 

2. Untuk mengetahui sejauh mana penerapan pembelajaran Al-Qur’an 

santri An-Najiyah menggunakan metode Bil-Qolam dengan metode 

Tilawati di pondok pesantren An-Najiyah Surabaya. 

3. Untuk mengetahui Seberapa efektif pembelajaran Al-Qur’an santri An-

Najiyah menggunakan metode Bil-Qolam dengan metode tilawati di 

pondok pesantren An-Najiyah Surabaya. 

D. Kegunaaan Penelitian  

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan akan memperoleh kegunaan 

sebagai berikut :  
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1. Kegunaan Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan untuk 

khazanah keilmuan, khususnya dalam penerapan metode pembelajaran Al-

Qur’an bagi para ustadz/ustadzah, guru dan masyarakat.  

2. Kegunaan praktis   

a. Bagi Peneliti  

Diharapkan dapat menambah pengetahuan, pengalaman dan wawasan 

berfikir kritis, sehingga dapat mengamalkan ilmu tersebut dimanapun 

berada dan untuk kemajuan pendidikan Islam dalam bidang 

pembelajaran Al-Qur’an.  

b. Bagi Universitas  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberi sumbangan ilmu 

pengetahuan serta dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya. 

c. Bagi Guru/Ustadz  

Diharapkan dapat dijadikan rekomendasi bagi ustadz atau guru agar 

dapat menjalankan tugasnya dengan baik, terutama dalam 

melaksanakan pembelajaran Al-Qur’an kepada siswanya. Sehingga 

dapat menerapkan metode yang cocok, efektif dan mempermudah 

proses pembelajaran AlQur’an, serta dapat menghasilkan peserta 

didik yang kualitas membaca AlQur’annya baik dan benar sesuai 

kaidah yang telah di tentukan dalam ilmu tajwid.  

d. Bagi Lembaga Pendidikan  

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan pendorong dalam usaha 

peningkatan kualitas pendidikan di lembaga pendidikan tersebut, 

sehingga dapat menjadi lembaga pendidikan yang berkualitas secara 

kelembagaan dan pembelajarannya.  

E. Penelitian Terdahulu  

Penelitian yang terdahulu banyak yang membahas mengenai metode 

dalam pembelajaran Al-Qur’an. Untuk mengetahui perbedaan dari masing- 

masing metode tersebut dan menghindari plagiasi, maka peneliti menemukan 

beberapa penelitian terdahulu yang di rangkum sebagai berikut :  

Pertama : Penelitian skripsi milik M. Agung Sugiarto dengan judul 

“Penerapan Metode Bil Qolam dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Al-Qur’an Pada Santri Al-Qur’an di TPQ Ar-Rayyan Cengger Ayam Dalam 

Lowokwaru-Malang”, yang diterbitkan oleh UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang pada tahun 2017. Skripsi ini menggunakan jenis penelitian tindakan 

kelas. Dalam penelitian ini di fokus penelitiannya pada peningkatan 
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kemampuan membaca Al-Qur’an santri melalui metode bil Qolam. Hasil yang 

di dapat pada penelitian ini adalah adanya peningkatan kemampuan membaca 

Al-Qur’an santri melalui metode bil qolam di TPQ Ar-Rayyan sebesar 12,5 

%.  

Kedua : Penelitian skripsi milik Wahidatul Maghfiroh dengan judul 

“Penerapan Pembelajaran Baca-Tulis Al-Qur’an dengan Metode Qiro’ati di 

Madrasah Ibtidaiyyah Miftahul Ulum Kemlagi Mojokerto”, yang diterbitkan 

oleh UIN Maulana Malik Ibrahim Malang pada tahun 2016. Skripsi ini 

menggunakan pendekatan kualitatif berjenis studi kasus. Dalam penelitian ini 

fokus penelitian pada pembelajaran baca tulis Al-Qur’an dengan 

menggunakan metode qiro’ati. Hasil penelitian ini, meode qiro’ati dapat 

membantu guru dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di MI Miftahul 

Ulum, hal ini dibuktikan dengan hasil nilai yang diperoleh para siswa setiap 

ujian mengalami kenaikan.  

Ketiga : Penelitian skripsi milik Belgies Oktavia dengan judul “Implementasi 

Metode Pembelajaran Al-Qur’an (Metode Ummi dan Metode Tartila) dalam 

Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an di Madrasah Diniyah Sang 

Surya dan TPQ Al-Mubarok Malang”, yang diterbitkan oleh UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang pada tahun 2015. Skripsi ini menggunakan pendekatan 

kualitatif berjenis deskriptif. Penelitian ini menekankan pada peningkatan 

kemampuan baca tulis Al-Qur’an di suatu lembaga pendidikan non formal. 

Dari penelitian ini, didapatkan hasil penelitian bahwa Implementasi metode 

ummi di Madrasah diniyah Sang Surya menggunakan pendekatan student 

center, sedangkan implementasi metode tartila di TPQ Al-Mubarok 

menggunakan pendekatan teacher center. Metode ummi memiliki kelebihan 

pada strategi dan manajemen, sedangkan metode tartila memiliki kelebihan 

pada materi, strategi dan manajemen. Faktor pendukung dan penghambat 

yang terjadi pada penerapan kedua metode berasal dari dalam (intern) dan 

juga dari luar (ekstern).  

Ketiga penelitian terdahulu diatas dengan penelitian yang dikaji oleh 

penulis terdapat persamaan dan perbedaan. Persamaannya yakni sama-sama 

membahas tentang metode pembelajaran Al-Qur’an. Namun penerapan 

metode pembelajaran Al-Qur’an yang penulis teliti adalah pembelajaran Al-

Qur’an menggunakan metode Bil-Qolam dan Qiro’ati. Pendekatan yang 

digunakan oleh 2 skripsi terdahulu menggunakan pendekatan kualitatif 

berjenis tindakan kelas dan studi kasus, namun penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif deskriptif sama halnya dengan penelitian terdahulu 

yang ketiga. Pada penelitian skripsi terdahulu, pembahasannya menekankan 
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pada cara meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an dan kemampuan 

baca tulis Al-Qur’an, namun pada penelitian ini penekanan pembahasan pada 

perbandingan kemampuan peserta didik,perbandingan penerapan, dan juga 

seberapa efektifitas pembelajaran Al-Qur’an siswa Smp Khodijah dengan 

menggunakan metode bil qolam (talqin ittiba’) dengan siswa Smp An-Najiyah 

dengan metode tilawati.  

 

F. Hipotesis Penelitian   

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap persoalan-persoalan 

penelitian yang belu benar secara penuh dan kebebnarannya itu harus 

dibuktikan dengan penelitian.  

Adapun hipotesis yang penulis ajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Hipotesis kerja (Ha) : menyatakan bahwa ada perbedaan kemampuan 

membaca Al-Qur’an antara santri An-Najiyah menggunakan metode bil-

qolam dengan menggunakan metode tilawati.  

2. Hipotesis Nol (H0) : menyatakan bahwa tidak ada perbedaan kemampuan 

membaca Al-Qur’an antara santri An-Najiyah menggunakan metode bil-

qolam dengan menggunakan metode tilawati.  

 

G. Ruang Lingkup Penelitian Dan Keterbatasan Penelitian   

Untuk mempengaruhi pemahaman dan untuk menghindari 

kesalahpahaman, maka diperlukan adanya ruang lingkup dan keterbatasan 

pemelitian agar pembahasan dalam skripsi ini lebih terarah, maka penelitian 

ini hanya terbatas pada :  

1. Penelitian yang membandingkan pembelajaran Al-Qur’an santri An-

Najiyah menggunakan metode bil-qolam dengan santri An-Najiyah 

menggunakan metode tilawati, dalam hal ini berfokus pada kemampuan 

santri dalam belajar Al-Qur’an, sejauh mana penerapan kedua metode 

tersebut, dan juga seberapa efektif antara kedua metode tersebut.  
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2. Subjek dan objek dalam penelitian ini hanya santri Pondok Pesantren 

An-Najiyah Surabaya kelas Al-Qur’an A dan Al-Qur’an B.  

 

H. Definisi Oprasional  

Dalam penelitian ini perlu dijelaskan tentang devinisi operasional atas 

variabel yang meliputi :   

a. Efektivitas : Efektivitas ialah suatu keadaan yang menunjukkan tingkat 

keberhasilan atau pencapaian suatu tujuan yang diukur dengan kualitas, 

kuantitas dan waktu sesuai dengan yang telah direncanakan sebelumnya “ 

Seberapa efektif pembelajaran Al-Qur’an antara santri An-Najiyah  

menggunakan metode bil-qolam dengan menggunakan metode tilawati”.  

b. Pembelajaran Al-Qur’an : suatu sistem instruksional yang mengacu pada 

pada pengertian sebagai suatu perangkat komponen, anatara lain tujuan, 

bahan, materi, guru, siswa, metode alat, penilaian, evaluasi tentang tingkat 

kemampuan membaca Al-Qur’an yang dilihat dari kemampuan peserta 

didik, proses selama pembelajaran berlangsung, dan efektifitas dari 

pembelajaran Al-Qur’an berlangsung
9
.  

c. Pondok Pesantren An-Najiyah menggunakan metode tilawati : sebuah 

sekolah menengah keatas yang dididirikan oleh KH. Mas Muhajir, berada 

di Jl. sidosermo IV no 7 surabaya, yang menggunakan metode tilawati 

dalam pembelajaran al-qur’an, menggunakan metode tilawati sebuh 

metodeterpadu yang mengintegrasikan dan menggunakan pendekatan 

yang seimbang antara pembiasaaan melalui sistem klasikal dan kebenaran 

membaca melalui sistem individu dengan teknik baca simak, metode yang 

sangat praktis, mudah, cepat dan menyenangkan karna menggunakan 

irama serta lebih memaksimalkan peran otak kanan, sehingga baik guru 

                                                           
9
 Romayulis,ilmu pendidikan islam,(Jakarta,kalam mulia,2006)hal 239  
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maupun siswa akan merasa senang selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

 

I. Sistematika Pembahasan  

Untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi ini, maka diperlukan 

sistematika pembahasan yang meliputi :  

Bab kesatu, merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, 

hipotesis penelitian, ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, definisi istilah 

atau devinisi operasional, sistematika pembahasan.  

Bab kedua berisi landasan teori yang pada bab ini berisikan tentang 

landasan teori yang meliputi, pengertian pembelajaran Al-Qur’an, 

pembelajaran Al-Qur’an menggunakan metode Bil-Qolam, pembelajaran Al-

Qur’an menggunakan metode Tilawati.  

Bab ketiga memaparkan tentang metodologi penelitian yang meliputi, 

jenis dan rancangan penelitian, variabel, indikator, dan instrument penelitian, 

populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan 

teknik analisis data.  

Bab keempat menjelaskan tentang hasil penelitian yang meliputi, 

pembahasan pertama gambaran umum lokasi penelitian yaitu Pondok 

Pesantren An-Najiyah Surabaya sebagai objek penelitian yang memuat 

sejarah berdirinya, profil, visi, misi dan tujuan, stuktur organisasi, personalia, 

keadaan sarana prasarana. Pembahasan kedua yaitu tentang penyajian data, 

yang meliputi data tentang hasil penelitian. Pembahasan ketiga menjelaskan 

tentang analisis data yang meliputi analisis data dari penelitian dan 

pembahasan dan diskusi hasil penelitian, yang didalamnya berisi penjelasan 

tentang variabel X dan Y, kemudian dikaitkan atau dihubungkan dengan teori-

teori dalam pembelajaran.  

Bab kelima merupakan penutup, yang berisi simpulan dan saran, yaitu 

mengenai uraian singkat dari hasil penelitian dan saran yang perlu penulis 

sampaikan kepada semua pihak yang terkait dalam penelitian ini.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pembelajaran Al-Qur’an  

Menurut Saiful Sagala, pembelajaran ialah membelajarkan siswa 

menggunakan azaz pendidikan maupun teori belajar yang merupakan penentu 

utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan proses komunikasi 

dua arah. Mengajar dilakukan oleh guru sebagai pendidik, sedangkan belajar 

dilakukan oleh peserta didik
10

. 

Dengan kata lain pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta 

didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang 

lebih baik. Dalam interaksi tersebut banyak sekali faktor yang 

mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari diri individu maupun 

faktor eksternal yang datang dari lingkungan. 

Pembelajaran merupakan suatu sistem instruksional mengacu pada 

pengertian sebagai seperangkat komponen, antara lain tujuan, bahan atau 

materi, guru, siswa, metode, alat dan penilaian atau evaluasi. Agar tujuan 

tercapai, semua komponen yang ada harus diorganisasikan sehingga antar 

sesama komponen terjadi kerja sama. Karena itu guru tidak boleh hanya 

memperhatikan komponen-komponen tertentu saja misalnya metode, bahan 

dan evaluasi saja tapi ia harus memperhatikan komponen secara 

keseluruhan
11

. 

Secara bahasa Al-Qur’an berasal dari lafadz “qara’a-yaqra’u- 

qira’atan atau qur’anan” yang berarti mengumpulkan dan menghipun huruf-

hururf serta kata-kata dari satu bagian kebagian lain secara teratur
12

. 

                                                           
10 Romayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2006), h. 239 
11

 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 

h.10. 
12

 Nasruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tasfsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),h13 
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Secara istilah, ada beberapa pendapat ulama‟, diantaranya : 

1. Menurut Abduh, Al-Qur’an adalah kalam mulia yang diturunkan oleh 

Allah kepada Nabi Muhammad, ajarannya mencakup keseluruhan ilmu 

pengetahuan. Ia merupakan sumber mulia yang esensinya tidak 

dimengerti kecuali bagi orang yang berjiwa suci dan berakal cerdas
13

. 

2. Menurut Manna Al-Qathan, Al-Qur’an adalah kalamullah yang 

diturunkan kepada nabi Muhammad dan membacanya bernilai ibadah
14

. 

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa Al- Qur’an 

adalah teks atau lafal yang di turunkan Allah SWT kepada Nabi Muhammad 

SAW mulai dari surat Al-Fatihah sampai dengan surat An-Nas Secara umum, 

pengertian Al-Qur’an adalah kalam Allah yang mu’jiz, yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad SAW, dengan perantara malaikat Jibril, yang ditulis 

dalam mushaf mulai dari surat Al- Fatihah sampai surat An-Nas, yang 

disampaikan oleh Rasulullah secara muttawatir dan membacanya adalah 

bernilai ibadah
15

. 

Terdapat beberapa fungsi Al-Qur’an, diantaranya sebagai petunjuk 

bagi seluruh manusia (hudan lin naas), rahmatal lil alaamiin yang artinya 

rahmat bagi seluruh alam, rahmatal lil muqiniin yang artinya rahmat bagi 

yang meyakini, Rahmatal lil mukminiin yang artinya rahmat bagi orang yang 

mengimani
16

. 

Al-Qur’an merupakan kalam Allah SWT yang terpelihara. Terpelihara 

dari segala kesalahan. Al-Qur’an juga memiliki gaya bahasa yang indah, 

sehingga mustahil bagi manusia untuk dapat menandingi bahasa Al-Qur’an. 

Al-Qur’an merupakan penyempurna kitab-kitab terdahulu, sehingga isi yang 

                                                           
13 Rosihon Anwar, Ulum Al-Qur‟an. (Bandung: CV Pustaka Setia, 2008), hlm. 33. 
14

 Syaikh Manna Al-Qothon, pengantar studi ilmu al-qur’an.(Jakarta:pustaka Al-Kautsar,2008),h.19 
15

 Ibid., hlm. 15-16. 
16

 Samsul Ulum, Menangkap Cahaya Al-Qur’an, (Malang: UIN Malang Press, 2007),h3 
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ada di dalam Al-Qur’an sangatlah kompleks, dan dapat menjadi rujukan 

manusia dalam meniti kehidupannya. 

Jadi pembelajaran Al-Qur’an adalah proses perubahan tingkah laku 

peserta didik melalui proses belajar, mengajar, membimbing, dan melatih 

peserta didik untuk mengantarkan peserta didik agar dapat membaca al-qur’an 

dengan fasih dan benar sesuai kaidah ilmu tajwid dan agar peserta didik 

terbiasa belajar membaca Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari,Demikian 

pembelajaran Al-Qur'an tidak dapat terlepas dari komponen tersebut. Adapun 

komponen-komponen diatas adalah:  

1. Tujuan Pembelajaran  

Tujuan dalam proses pembelajaran merupakan komponen pertama 

yang harus ditetapkan yang berfungsi sebagai indikator keberhasilan 

pembelajaran. Tujuan ini pada dasarnya merupakan tingkah laku dan 

kemampuan yang harus dicapai dan dimiliki siswa setelah ia 

menyelesaikan kegiatan belajar. Isi tujuan pembelajaran pada hakekatnya 

adalah hasil belajar yang diharapkan. Dalam setiap tujuan pengajaran 

bersifat umum maupun khusus, umumnya berkisar pada 3 jenis:  

a. Tujuan kognitif, tujuan yang berhubungan dengan pengertian dan 

pengetahuan.  

b. Tujuan afektif, tujuan yang berhubungan dengan usaha membaca, 

minat, sikap, nilai dan alasan.  

c. Tujuan psikomotorik, tujuan yang berhubungan dengan ketrampilan 

berbuat untuk menggunakan tenaga, tangan, mata, alat indra dan 

sebagainya
17

 

 

 

                                                           
17

 Ahmad Rohani dan Abu Ahmad, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991),  

h.100 
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2. Bahan/ Materi pembelajaran  

Meskipun pelajaran adalah merupakan isi dari kegiatan belajar 

mengajar. Bahan pelajaran ini diharapkan dapat mewarnai tujuan, 

mendukung tercapainya tujuan atau tingkah laku yang diharapkan siswa, 

Adapun materi pelajaran yang lazim diajarkan dalam proses belajar 

mengajar membaca al-Qur’an, adalah:  

a. Pengertian huruf hijaiyah yaitu huruf arab dari alif sampai denganya.  

b. Cara membunyikan masing-masing huruf hijaiyah dan sifat-sifat huruf.  

c.  Bentuk dan fungsi tanda baca.  

d.  Bentuk dan fungsi tanda berhenti baca (waqof)  

e.  Cara membaca Al-Qur’an. 

3. Guru/ Ustadzah  

Guru merupakan tempat yang sentral yang keberadaannyamerupakan 

penentu bagi keberhasilan pendidik dan pengajar. Tugas guru secara 

umum ialah menyampaikan perkembangan seluruh potensisiswa 

semaksimal mungkin (menurut agama Islam) baik potensi psikomotorik, 

kognitif, maupun potensi afektif. Tugas ini tidaklah mudah, perlu didikasi 

yang tinggi dan penuh tanggung jawab.  

Menurut Nur Uhbiyati seorang guru harus memenuhi criteria sebagai 

berikut:  

a. Harus mengerti ilmu mendidik dengan sebaik-baiknya,  sehingga 

segala tindakannya dalam mendidik disesuaikan dengan jiwa anak 

didik.  

b. Harus memiliki bahasa yang baik dengan menggunakan sebaik 

mungkin, sehingga dengan bahasa itu anak tertarik pada pelajarannya. 

dan dengan bahasa itu dapat menimbulkan perasaan halus pada anak.  
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c.  Harus mencintai anak didiknya, sebab cinta senantiasa mengandung 

arti 
18

menghilangkan kepentingan sendiri untuk kepentingan orang 

lain. 

4.  Santri   

Santri adalah setiap orang yang menerima pengaruh dari seseorang 

atau kelompok orang yang menjalankan kegiatan kependidikan, siswa 

merupakan unsur manusiawi yang penting dalam kegiatan interaksi 

edukatif ia dijadikan sebagai pokok persoalan dalam semua gerak kegiatan 

pendidikan dan pengajaran, santri adalah "kunci" yang menentukan 

terjadimya interaksi edukatif dalam rangka mempersiapkan potensinya.  

Sedangkan bagi santri juga berlaku pada dirinya tugas dan kewajiban, 

ada 4 yang perlu diperhatikan oleh santri.  

a. Santri  harus mendahulukan kesucian jiwa.  

b. Santri harus bersedia untuk mencari ilmu pengetahuan, sedia untuk 

mencurahkan segala tenaga, jiwa dan pikirannya untuk berkonsentrasi 

pada ilmu pengetahuan yang dipelajarinya.  

c. Jangan menyombongkan diri dengan ilmu yang telah dipelajarinya, ini 

sebagai salah satu syarat untuk dapat mendapat ilmu yang manfaat.. 

d. Santri harus dapat mengetahui didalam ilmu pengetahuan yang 

dipelajarinya
19

. 

5. Metode Pembelajaran  

Metode mengajar adalah cara yang dipergunakan guru dalam 

mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya 

pengajaran, Adapun metode mengajar yang dapat diterapkan guru dalam 

                                                           
18

 Nur Uhbiyah, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1997), h.146 
19

 Ahmad Rohani dan Abu Ahmed, Pengelolaan Pengajaran, h.110 
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proses belajar mengajar Al-Qur’an akan kita ketahui dari pendapat ahli 

pendidikan agama, yaitu:  

Mahmud Yunus dalam bukunya, metodik khusus pengajaran Al-

Qur’an (bahasa arab), menyatakan bahwa metode pengajaran Al-Qur'an 

adalah: 

a. Metode Abjat/ metode lama (alif, ba, ta)  

b.  Metode Suara   

c.  Metode Kata-kata   

d.  Metode Kalimat
20

   

Kemudian menurut H. M. Syariati Ahmad, metode membaca dalam 

pembelajaran al-Qur'an pada tingkat awal, Antara lain:  

a. Thariqat Alif. Ba, ta (Metode Alphabet) sama metode abjad yang  

dikemukakan oleh Mahmud Yunus.  

b. Thariqat Shautiyah (Metode Bunyi) metode ini dimulai dengan bunyi  

huruf bukan nama huruf, lalu disusun menjadi suku kata, kalimat yang 

benar.  

c. Thariqat Musyafahah (Metode Meniru) yaitu dari mulut ke mulut, 

mengikuti bacaan sampai hafal, dengan cara mengucapkan langsung tanpa 

ada pikiran untuk menguraikan bagian-bagian atau huruf-hurufnya. 

d. Thariqat Jamaiyah (Campuran) guru diharapkan kebijaksanaannya dalam 

mengajarkan membaca kemudian mengamalkan kebaikankebaikan dari 

metode tersebut
21

 

 

 

                                                           
20

 Mahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Jakarta:Hida Karya Agung, 1983), h.6 
21

 Syariti Ahmad, Pedoman Penyajian Al-Qur’an Bagi Anak-anak, (Jakarta: Binbaga Islam, 1984), 

h.23 
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6. Alat Pengajaran  

Alat pengajaran merupakan alat untuk mencapai tujuan pengajaran, 

alat pengajaran ini dapat dibedakan menjadi beberapa macam, antara lain:  

a. Alat pengajaran individual, yaitu alat-alat yang dipergunakan oleh  

masing-masing murid, misalnya buku-buku pegangan, buku-buku  

persiapan guru dan lain sebagainya.  

b. Alat pengajaran klasikal, yaitu alat-alat pengajaran yang dipergunakan 

guru bersama-sama dengan muridnya, misalnya, papan tulis, kapur 

tulis dan lain sebagainya.  

c. Alat peraga, yaitu alat-alat pengajaran yang berfungsi untuk 

memperjelas ataupun memberikan gambaran yang kongkrit tentang 

hal-hal yang diajarkan
22

. 

7. Penilaian  

Menurut Winarno Surahkman, penilaian adalah suatu kegiatan untuk 

menentukan tingkat kemajuan dan penguasaan siswa terhadap bahan 

pelajaran yang telah diberikan, yakni meliputi kemajuan hasil belajar 

siswa dalam aspek sikap dan kemauan, serta keterampilan
23

. 

Dengan kata lain, untuk dapat menentukan tercapai tidaknya penilaian. 

Penilaian pada dasarnya adalah memberikan pertimbangan atau harga atau 

nilai berdasarkan kriteria tersebut. 

Untuk mengadakan penilaian atau evaluasi maka perlu adanya alat 

evaluasi. pada umumnya alat evaluasi dibedakan menjadi duajenis, yaitu 

non test dan test.  

 

                                                           
22

 Zuhairini, dkk, Metode Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya : Usaha Nasional, 1981), h.36 
23

 Winarno Surakhman, Pengantar Pendidikan Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1985), h.147 
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a.  Non tes  

Yang tergolong teknik non tes antara lain adalah: 1) skala bertingkat 

(rating scale), 2) kuesioner (questionair), 3) daftar cocok (checklist), 

4) wawancara (interview), 5) pengamatan (observation) dan 6) 

riwayat hidup
24

. 

b.  Tes  

Tes ialah suatu percobaan yang diadakan untuk mengetahui  ada atau 

tidaknya hasil-hasil pelajaran tertentu pada seorang murid atau 

kelompok murid. Apabila dikaitkan dengan evaluasi yang dilakukan 

di sekolah, khususnya disuatu kelas maka tes mempunyai  fungsi 

ganda yaitu: untuk mengukur siswa dan untuk mengukur keberhasilan 

program pengajaran
25

. 

8. Evaluasi dalam pembelajaran Al-Qur’an   

Tujuan pembelajaran yang hendak dicapai di sekolah mempunyai  

kaitan materi yang hendak diberikan dan dengan metode belajar mengajar 

yang  dipakai guru dan siswa dalam memberikan atau menerima materi. 

Sejauh mana  keberhasilan guru memberikan materi dan sejauh mana 

siswa menyerap materi  yang disajikan itu dapat diperoleh informasinya 

melalui evaluasi. 

a. Pengertian Evaluasi  

Menurut Drs. Tayar Yusuf memberikan definisi evaluasi sebagai  

penilaian atau mengetahui hasil usaha guru dalam memberikan suatu  

pembelajaran kepada murid-muridnya sampai di mana murid-murid 

tersebut mengerti tentang pelajaran-pelajaran yang telah disajikan, 

                                                           
24

 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2002), h.26 
25

 Ibid, h.31 
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Seberapa banyak murid-murid yang telah menguasai pelajaran itu 

dengan baik atau berapa banyak yang baru hanya setengah memahami 

atau masih kabur sama sekali
26

. 

Sedangkan menurut Prof. Drs. H. Muhammad Zein, yang 

dimaksud dengan evaluasi adalah penilaian terhadap hasil pekerjaan 

setelah mengajarkan sesuatu mata pelajaran
27

. 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

evaluasi merupakan alat untuk mengukur atau mengetahui sampai di 

mana penguasaan siswa terhadap bahan pelajaran yang telah 

disampaikan oleh guru. 

 

b. Tujuan dan Fungsi Evaluasi  

Sebagai alat untuk mengetahui apakah tujuan tercapai atau belum, 

maka tujuan memegang peranan yang sangat penting dalam evaluasi.  

Adapun tujuan dari evaluasi antara lain sebagai berikut :  

1) Untuk mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapai oleh siswa 

dalam satu ukuran waktu proses belajar tertentu. 

2) Untuk mengetahui posisi atau kedudukan siswa dalam  Kelompok 

kelasnya.  

3) Untuk mengetahui tingkat usaha yang dilakukan siswa dalam 

belajar.  

4) Untuk mengetahui hingga sejauh mana siswa telah 

mendayagunakan kapasitas kognitifnya (kemampuan kecerdasan 

yag dimiliki atau untuk keperluan belajar).  

                                                           
26

 Tayar Yusuf, Ilmu Politik, h.38 
27

 M. Zein, Metodologi Pengajaran Islam,(Yogyakarta : AK Group, 1995), h. 85 
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5) Untuk mengetahui tingkat daya guna dan hasil guna 

metodemengajar yang telah digunakan oleh guru dalam proses 

pembelajaran
28

. 

 

c. Jenis Evaluasi  

Dengan memperhatikan evaluasi belajar jangka panjang dan 

pendek, maka jenis evaluasi dapat dibagi menjadi 3 macam :  

1) Evaluasi harian  

Evaluasi harian merupakan kegiatan evaluasi yang dilakukan 

sehari-hari. Evaluasi ini dalam bentuk post test pada akhir 

pembelajaran dan juga berupa pekerjaan rumah. Evaluasi ini 

diadakan melalui test tulis maupun test lisan baik diberi tahukan 

terlebih dahulu maupun tidak diberitahukan terlebih dahulu. 

Soal evaluasi harian dibuat oleh guru, disesuaikan dengan 

kemampuan dan kondisi siswa yang sangat dipahami oleh guru 

yang bersangkutan.Dalam evaluasi harian guru melihat hasil 

yang dikerjakan oleh siswa kemudian jikalau masih ada 

kesalahan maka guru membenarkan dan memberi masukan. 

2) Test Formatif  

Test formatif ini diadakan untuk megetahui hasil belajar siswa 

pada tiap bab. Setiap pembelajaran dalam satu bab, maka guru 

agama Islam mengadakan test, dengan maksud untuk 

mengetahui sejauhmana keberhasilan pembelajaran yang telah 

dilakukan
29

.  

 

 

                                                           
28

  Ibid, h. 88  
29

  Ibid, h. 90  
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3) Ujian Tengah Semester  

Ujian tengah semester merupakan test yang diadakan untuk 

mengetahui hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan pada 

pertengahan semester. Pelaksanaan ujian tengah semester 

mengacu pada kalender pendidikan yang berlangsung 

bersamaan dengan ujian tengah semester pada sekolah umum.  

4)  Test Semester  

Yaitu test umum yang diadakan untuk kenaikan kelas pada 

akhir tahun pelajaran. Hasil dari test semester ini nantinya 

digabungkan dengan nilai test harian, tes formatif, dan mid 

semester, Sehingga akan dihasilkan nilai rata-rata untuk 

kenaikan kelas.   

 

B. Metode Bil-Qolam (Talqin Ittiba’) 

Metode berasal dari istilah Yunani meta yang berarti melalui, dan 

hodos yang berarti jalan yang dilalui. Dalam bahasa Arab, metode 

diungkapkan dengan istilah thariqoh atau uslub, yang menurut al-Jurnaji 

berarti sesuatu yang memungkinkan untuk sampai dengan benar kepada 

tujuan yang diharapkan. Dari pengertian inilah, Neong Muhadjir 

mensyaratkan bahwa untuk mencapai tujuan baik, perlu di tempuh dengan 

cara yang baik pula. Sementara itu, Abu Al-Ainain menyatakan metode, 

materi dan tujuan merupakan hal yang integral, yang tidak dapat dipisahkan 

satu sama lain,
30

 artinya yang menentukan sebuah metode tergantung pada 

materi dan tujuan yang diharapkan. Sehingga dapat disimpulkan metode 

adalah suatu cara atau jalan yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. 

                                                           
30

 Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm.134. 
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Kata Bil-Qolam diambil dari salah satu firman Allah SWT dalam surat 

Al-Alaq ayat 3-4 : 

راَۡ وَرَبُّكَ الۡۡكَۡرَم      بِِلۡقَلَمِ  الَّذِىۡ عَلَّمَ   اقِ ۡ

Bil-Qolam merupakan sebuah buku panduan praktis belajar membaca 

Al-Qur’an dengan susunan kata-kata arabi yang dimulai dengan mengenalkan 

bunyi huruf mulai dari satu huruf, dua huruf, tiga huruf sampai pada satu kata 

bahkan satu ayat, dengan menggunakan instrumen 4 lagu khas Pesantren Ilmu 

Al-Qur’an (PIQ) Singosari dengan menggunakan metode jibril yang 

selanjutnya lebih dikenal dengan metode PIQ.
31

 

Buku Bil-Qolam terdiri dari 4 jilid dengan target waktu sebagai 

berikut : 

 

Tabel 2.1 Target Waktu Pembelajaran
32

 

No Jilid Target Keterangan 

1. Bil Qolam I 3 Bulan 5xTM/60‟ 

2. Bil Qolam II 3 Bulan 5xTM/60‟ 

3. Bil Qolam III 3 Bulan 5xTM/60‟ 

4. Bil Qolam IV 3 Bulan 5xTM/60‟ 

 

1. Karakteristik metode Bil-Qolam  

Karakteristik metode Bil-Qolam adalah talqin (menirukan), yaitu santri 

menirukan bacaan gurunya. Dengan demikian metode Bil-qolam bersifat 

teacher centris, dimana posisi guru sebagai sumber belajar atau pusat 

                                                           
31

 Koordinator Pusat Pesantren Ilmu Al-Qur‟an (PIQ), loc, cit,. 
32 Koordinator Pusat Pesantren Ilmu Al-Qur‟an (PIQ), loc, cit,. 
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informasi dalam proses pembelajaran. Di dalam metode Bil-Qolam 

terdapat dua tahap yaitu tahqiq dan tartil. Adapun penjelasan dari 

keduanya adalah sebagai berikut 

a. Tahap tahqiq adalah pembelajaran Al-Qur’an dengan pelan dan 

mendasar. Tahap ini dimulai dengan pengenalan huruf dan suara, 

hingga kata dan kalimat. Tahap ini memperdalam artikulasi 

(pengucapan) terhadap suatu huruf dengan tepat dan benar sesuai 

dengan makhraj dan sifat-sifat huruf. 

b. Tahap tartil adalah pemebelajaran membaca Al-Qur’an dengan durasi 

sedang atau bahkan cepat sesuai denan irama lagu. Tahap ini dimulai 

dengan pengenalan sebuah ayat atau beberapa ayat yang dibacakan 

guru, lalu ditirukan oleh santri secara berulang- ulang. Disamping itu 

pendalaman artikulasi, dalam tahap tartil juga diperkenalkan praktek 

hukum-hukum ilmu tajwid, seperi : bacaan mad, waqaf, dan ibtida‟, 

hukum nun mati dan tanwin, hukum mim mati dan sebagainya. 

Dengan adanya tahap ini, maka metode Bil-Qolam dapat 

dikategorikan sebagai metode konvergensi (gabungan) dari metode 

sintesis (tarkibiyah), yaitu penggunaan metode yang dimulai dengan 

pengenalan lambang dan bunyi huruf kepada santri, dilanjutkan dengan 

mengajarkan sebuah kalimat, sebuah ayat, kemudian dianalisis kata-kata 

yang membentuk kalimat atau ayat tersebut. Artinya metode Bil-Qolam 

bersifat komprehensif, karena mampu mengakomodasikan kedua macam 

metode membaca. Oleh karena itu, metode Bil-Qolam bersifat fleksibel, 

dimana metode Bil-Qolam dapat di terapkan sesuai dengan kondisi dan 
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situasi, sehingga memudahkan guru dalam menghadapi problematika 

pembelajaran Al-Qur’an
33

. 

2. Proses penerapan pembelajaran Al-Qur’an menggunakan metode 

Bil -Qolam 

a) Metode Bil-Qolam  

Secara umum, metode pembelajaran menggunakan metode Bil- 

Qolam terdiri dari beberapa poin, diantaranya pengenalan bunyi 

huruf yang berharokat, pengenalan nama huruf yang berharokat, lagu 

yang digunakan adalah tahqiq (tartil lagu 4 PIQ), qiro‟ah wal 

kitabah dengan cara takrir (pengulangan) wat ta‟wid (menjadi 

terbiasa).Secara rinci, metode pembelajaran bil qolam adalah sebagai 

berikut : 

Untuk huruf yang diatas garis : 

1) Guru mengenalkan bunyi bacaan/huruf dengan benar secara 

urut sesuai kitab  

2) Guru menuntun bunyi huruf secara berulang minimal 3x 

kemudian ditirukan oleh semua murid 3x 

3) Jika masih ditemukan murid yang mengucap bunyi huruf 

kurang tepat, seperti kepanjangan atau kurang buka maka 

guru harus mengulanginya lagi sapai murid mengucapkan 

bunyi huruf dengan tepat dan benar. 

 

 

                                                           
33 Dimas Ramdhan Misbakhul Khoiri, Penerapan Metode Bil Qolam dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an pada Kalangan Remaja, Skripsi 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UiN Maliki Malang, 2016, hlm. 34-35. 
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Untuk lafadz yang terdiri dari dua huruf : 

1) Guru menuntun bacaan huruf dengan tahqiq dan mengulanginya 

3x. 

2) Murid menirukan bacaan gurunya 3x 

Untuk lafadz yang terdiri dari dua huruf : 

1) Guru menuntun bacaan pertiga hurufnya dengan tahqiq dan 

mengulanginya 3x  

2) kemudian ditirukan oleh semua murid sebanyak 3x.
31

 

3) Guru menuntun bacaan pertiga hurufnya dengan tartil 

menggunakan lagu 4 dan mengulanginya 3x kemudian ditirukan 

oleh semua murid 3x 

4) .Guru menuntun bacaan huruf perbaris dengan tartil memakai 

lagu 4 dan mengulanginya 3x kemudian ditirukan oleh semua 

murid. 

Untuk huruf yang dibawah garis : 

1) Guru mengenalkan nama huruf dengan benar. 

2) Guru menuntun pengucapan nama huruf secara berulang minimal 

3x kemudian ditirukan oleh semua murid 3x. 

b) Sistem pengelolaan kelas  

1) Kelas Klasikal/Kelas Penuh 

Jumlah santri dalam satu kelas terdiri dari santri yang memiliki 

kesamaan baik paket dan materinya, hanya ada klasifikasi 

kemampuan dengan diprosentase yang diserahkan kepada guru 

kelasnya dengan pertimbangan atas tingkat kesulitan dalam 

pokok bahasan hari itu.
34

 

 

                                                           
34

 Ibid., hlm. 22. 
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2) Semi Klasikal 

Jumlah santri dalam satu ruangan terdapat kesamaan paket, 

tetapi tidak sama dalam materinya. Operasi KBM didahulukan 

yang halamannya lebih tinggi dulu dan halaman rendah ikut 

memperhatikan, baru menuju halaman yang rendah dan yang 

tinggi diberi tugas. 

3) Kelompok 

Jumlah santri dalam satu ruangan terdapat kesamaan dalam hal 

paketnya. Operasi KBM didahulukan yang paketnya lebih 

rendah dulu dan paket yang lebih tinggi kepada salah seorang 

santri diangkat menjadi asisten yang sebelumnya telah dilatih, 

baru memperhatikan kepada santri yang paketnya lebih tinggi 

dan langsung evaluasi. 

4) Privat 

Jumlah santri dalam satu ruangan atau kelas masing- masing 

berbeda materi paketnya. Operasi KBM memberikan materi 

secara individu dan santri yang belum mendapatkan giliran 

diberi tugas menulis atau tugas yang lainnya. 

5) Khusus 

Jumlah santri dalam satu kelas terdiri dari santri yang 

mempunyai kekhususan, misalnya sangat lemah, sangat nakal 

atau tidak bersuara. 

c) Target Kualitas Bacaan Al-Qur’an 

1) Tajwid, terdiri dari makhorijul huruf, ahkamul huruf, shifatul 

huruf dan ahkamul mad wal qasr. 

2) Fashohah, terdiri dari al-waqfu wal ibtida’, muro’atul huru wal 

harokat, muro’atul ayat wal kalimat serta adabut tilawah 

3) Lafal ghoroibul qur’an dan musykilat (teori praktek).  
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4) Mempunyai pengetahuan agama, yang meliputi hafal surat- 

surat pendek, ayat-ayat pilihan, bacaan sholat, dan do’a sehari-

hari, serta dapat bersikap akhlaqul karimah atau berpedoman 

pada Al-Qur’an dalam setiap tindakannya.
35

 

d) Standar Kenaikan Materi/Halaman Penilaian  

ditentukan dengan : 

B : jika mampu membaca dengan benar dan lancar selama waktu 

urdhoh individu. 

C : jika mampu membaca dengan benar dan lancar, tetapi pernah 

melakukan kesalahan maksimal 3 kali kesalahan selama waktu 

urdhoh individu. 

K : jika mampu membaca dengan benar dan lancar, tapi ernah 

melakukan kesalahan 4 kali bahkan lebih  kesalahan selama waktu 

urdhoh individu. 

Santri dapat naik halaman pada pertemuan berikutnya secara 

bersama-sama jika dalam satu kelas jumlah nilai B-nya pada urdhoh 

individu memenuhi maksimal 70 % dari jumlah santri yang hadir 

hari itu. Begitu juga sebaliknya, jika belum memenuhi 70% maka 

semua santri harus mengulang (jika rancangan program hari itu lebih 

dari 1 kali pertemuan). Jika rancangan program hari itu hanya 1 kali 

pertemuan, maka langsung naik untuk hari berikutnya. 

                                                           
35

 Ibid., hlm. 26 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 
 

Bagi santri yang memang sangat lemah tiap pertemuan, 

penentuannya menunggu akhir halaman pada munaqosah khatam 

jilid dan dia wajib mengulang mulai halaman pertama.
36

 

C. Metode Tilawati 

Metode menurut Ubbiyati adalah kata metode berasal dari bahasa latin 

meta yang berarti melalui dan hodos yang berarti jalan atau cara ke. Dalam 

bahasa arab metode disebut dengan tariqah artinya jalan, cara, sistem, atau 

ketertiban dalam mengerjakan sesuatu. 

Sedangkan secara istilah definisi metode adalah suatu sistem atau cara 

yang mengatur suatu cita-cita
37

. Berdasarkan pengertian di atas, metode yang 

dimaksud adalah suatu cara untuk mengatur atau mengerjakan sesuatu. 

Metode bisa juga diartikan sebagai prinsip-prinsip yang mendasari kegiatan 

mengarahkan perkembangan seseorang khususnya dalam proses belajar 

mengajar sehingga dapat dipahami bahwa metode berarti suatu cara yang 

harus dilalui untuk menyajikan bahan pelajaran agar mencapai tujuan 

pembelajaran
38

. Metode yang dimaksudkan adalah suatu prinsip yang 

mendasar untuk menyajikan bahan dalam belajar mengajar agar tercapai 

tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, metode adalah suatu cara 

atau sistem yang harus dilakukan untuk mencapai sesuatu. Dalam hal ini, 

metode menjadi prinsip yang mendasar untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan. Metode berisi bahan pembelajaran yang akan disajikan agar 

tercapainya tujuan pembelajaran. 
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 Ibid., hlm. 36. 
37

  Nur Ubbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), hal. 123 
38

 Ahmad Munjin Nasih, Metode Dan Teknik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

(Bandung :PT  Refika Aditama, 2009), hal. 29 
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Tilawati menurut kamus al-Munawwir adalah: kata Tilawati diambil 

dari bahasa arab tilaawatun yang artinya pembacaan
39

. Metode Tilawati 

merupakan metode belajar membaca Al-Qur’an yang disampaikan 

menggunakan lagu rost dan secara seimbang antara pembiasaan melalui 

pendekatan klasikal dan kebenaran membaca serta pendekatan individual 

dengan baca simak
40

. Metode Tilawati dapat diartikan sebagai cara yang 

digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan materi dengan menggunakan 

bentuk tertentu, seperti ceramah, diskusi (halaqoh), penugasan dan lainnya
41

. 

Berdasarkan pengertian tersebut, metode Tilawati merupakan metode 

belajar cara membaca Al-Qur’an menggunakan lagu rost dengan pendekatan 

klasikal dan individual. Metode ini sebagai bentuk guru dalam menyampaikan 

cara membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar melalui pendekatan klasikal 

atau kelompok dan individual atau pribadi siswa. 

1. Penyusun Metode Tilawati 

Salah satu masalah penting yang dihadapi guru Al-Qur’an adalah 

mengatasi ketidak tertiban santri selama proses belajar mengajar dan 

mengatasi kelancara mengaji. Ujung persoalan tersebut berakibat mutu 

bacaan santri makinmerosot dan waktu belajarnya semakin lama bahkan 

tidak sedikit santri drop out sebelum tartil dan khatam Al-Qur’an. 

Tilawati merupakan buku metode belajar mengajar baca Al-Qur’an 

dengan pendekatan “KLASIKAL-BACA SIMAK SECARA 

SEIMBANG” diharapkan dapat mengurangi bahkan mengatasi persolan 

tersebut. Awalnya hanya diperuntukkan untuk anak usia SD tetapi setelah 

diterapkan di semua usia dalam kenyataannya semakin cepat kemampuan 

kelancaran membaca. 
                                                           
39

 Kamus Besar Bahasa Indonesia,tp,tth. 
40

 Abdurrahim Hasan dan Muhammad Arif dkk, Strategi Pembelajaran Alquran Metode 

Tilawati,.., hal.8 
41

 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: LKIS, 2009), hal. 91. 
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Metode tilawati disusun oleh 4 orang aktivis Guru Al-Quran dan 

motor penggerak gerakan TK-TP Al-Qur’an Jawa Timur mulai tahun 

1990
42

 

a. KH. Masrur Masyhud, S. Ag dari Jombang sebagai guru Al-Qur’an di 

sekolah Islam Favorit di Kab Bondowoso. 

b. KH. Thohir Al Aly, M. Ag dari Mojokerto sebagai salah satu 

pembina dan pelatih guru Al-Qur’an. 

c. KH. Drs. H. Hasan Sadzili dari Gresik sebagai salah satu pelopor 

manajemen lembaga pendidikan Al-Qur’an 

b. Drs. H. Ali Muaffa dari Jombang sebagai salah satu perintis dan 

pengembang Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya 

Keempat penyusun tersebut memiliki kesamaan visi dalam 

hidupnya yaitu memperjuangkan agar umat Islam menjadikan Al-Qur’an 

sebagai bacaan utama dan rujukan dalam hidupnya sehingga menyusun 

buku Tilawati beserta strategi mengajar Al-Qur’an melalui metode 

tilawati sampai bisa berkembang sampai saat ini. 

2. Prinsip Pembelajaran Metode Tilawati 

Beberapa prinsip pembelajaran Al-Qur’an dalam menggunakan 

metode tilawati adalah diajarkan secara praktis, menggunakan lagu rost, 

mengajarkan secara klasikal menggunakan peraga, diajarkan secara 

individual dengan teknik baca simak menggunakan buku
43

. Keempat 

prinsip ini menjadi kunci utama dalam penerapan metode tilawati karena 

antara satu dengan yang lain sangat berkaitan. Oleh karena itu, prinsip-

prinsip ini tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 

                                                           
42

 Ibid..., hal. vii-ix 
43

 Abdurrahim Hasan dan Muhammad Arif dkk, Strategi Pembelajaran Alquran Metode 

Tilawati, hal. 5 
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3. Media dan Sarana Belajar 

Dari segi kebahasaan, kata media berasal dari bahasa latin yang 

merupakan bentuk jamak dari kata “medium” yang secara harfiah berarti: 

Perantara atau pengantar, maksudnya adalah bagaimana perantara atau 

media untuk menyampaikan sesuatu
44

. Yang dimaksudkan media tersebut 

adalah suatu perantara yang berfungsi sebagai alat untuk menyalurkan 

atau menyampaikan sesuatu baik materi pembelajaran ataupun perasaan. 

Media pembelajaran adalah perantara atau pengantar pesan dari 

pengirim ke penerima pesan. Sedang AECT (Association for Education 

and Communication Tehnology) menyatakan media sebagai bentuk dan 

saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan atau informasi, 

Ketersediaan sumber/media belajar, baik berupa manusia maupun non 

manusia (hardware dan software), sangat memengarui proses 

pembelajaran.
45

 

Kelengkapan media dan sarana dalam kegiatan belajar mengajar 

akan mempengaruhi terhadap kemudahan sehingga proses pembelajaran 

dapat berhasil. Adapun media dan sarana yang dibutuhkan dalam 

mengajarkan membaca Alquran menggunakan metode tilawati 

diantaranya adalah: Buku pegangan santri yaitu buku tilawati, buku 

kitabaty, buku materi hafalan, buku pendidikan akhlaqul karimah dan 

aqidah Islam dan perlengkapan mengajar yaitu peraga tilawati, sandaran 

peraga, alat penunjuk untuk peraga dan buku, meja belajar, buku prestasi 

                                                           
44

 Muhammad Samsul Ulum dan Triyo Supriyatno, Tarbiyah Qur’aniyah, (Malang: UIN 

Malang Press, 2006), hal. 77 

 
45

 Made wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer: Suatu Tinjauan Konseptual 

Operasional, (Jakarta: PT bumi Aksara, 2012), hal. 15 
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santri, lembar program dan realisasi pengajaran, buku panduan 

kurikulum, buku absensi santri.
46

 

4. Proses Pembelajaran Metode Tilawati 

Perbuatan belajar mengandung perubahan dalam diri seseorang 

yang telah melakukan perbuatan belajar. Perubahan dalam belajar bisa 

berbentuk percakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, pengetahuan atau 

apresiasi (penerimaan atau penghargaan). Perubahan tersebut bisa 

meliputi keadaan dirinya, pengetahuannya, atau perbuatannya.
47

 

Proses pembelajaran adalah merupakan rangkaian kegiatan yang 

dilaksanakan oleh guru dan santri dalam kegiatan pengajaran dengan 

menggunakan sarana dan fasilitas pendidikan sehingga tercapai tujuan 

yang  telah ditetapkan dalam kurikulum.
48

 

Alokasi waktu yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran 

metode Tilawati mulai jilid 1 sampai jilid 5 adalah 15 bulan dengan 

ketentuan: 
49

 

1) 5 kali tatap muka dalam seminggu 

2) 75 menit setiap tatap muka, dengan susunan sebagai berikut   
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 M.Saparta, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Amissco, 2005), hal.  
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Tabel 2.2 

Alokasi waktu pelaksanaan metode tilawati
50

 

WAKTU MATERI TEKNIK KET 

5 Menit Do’a Pembuka Klasikal Lagu Rost 

15 Menit Peraga Tilawati Klasikal Lagu Rost 

30 Menit Buku Tilawati Baca Simak Lagu Rost 

20 Menit Materi Penunjang Klasikal Lagu Rost 

5 Menit Do’a Penutup Klasikal Lagu Rost 

 

5. Target Kualitas dan Waktu Metode Tilawati 

a. Target Kualitas 

Dalam pembelajaran Tilawati, ada target-target yang harus 

dicapai, pertama adalah target kualitas, yaitu bisa tartil dalam 

membaca Al-Qur’an yang meliputi:
51

 

1) Fashohah terdiri dari al-waqfu wal ibtida, yaitu menentukan cara 

berhenti dan memulai dalam membaca Al-Qur’an; muroatul huruf 

wal harokat, yaitu kesempurnaan mengucap huruf dan harokat; 

Muraatul kalimah wal ayat, yaitu kesempurnaan membaca kalimat 

dan ayat. 

2) Tajwid meliputi, makharijul huruf, tempat di mana huruf Al-Qur’an 

itu keluar, sehingga bisa dibedakan dengan huruf lainnya, Sifatul 

huruf, yaitu proses penyuaraan sehingga menjadi huruf Al-Qur’an 

yang sempurna. Meliputi nafas, suara, perubahan lidah, 
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tenggorokan dan hidung, ahkamul huruf, hukum-hukum bacaan 

huruf dalam Al-Qur’an, ahkamul mad wal Qosr, hukum bacaan 

panjang dan pendek dalam Al-Qur’an, 

3)  Ghorib dan Musykilat. Ghorib adalah bacaan-bacaan dalam Al-

Qur’an yang cara membacanya tidak sesuai dengan kaidah tajwid 

secara umum. Musykilat adalah bacaan dalam Al-Qur’an yang 

mengandung kesulitan dalam membacanya sehingga harus berhati-

hati. 

4) Suara dan lagu yaitu suaranya jelas dan lantang dalam membaca Al-

Qur’an dan menguasai lagu rost 3 nada. 

5) Khatam Alquran 30 juz dengan cara tadarrus dan lulus 

munaqosyah. 

6) Memiliki pengetahuan dasar-dasar agama yaitu hafal surat-surat 

pendek, ayat-ayat pilihan, bacaan sholat, doa-doa harian dan 

memahami pelajaran Fiqh, Tauhid, Sejarah, Akhlaq dll. 

b. Target Waktu 

Untuk menuntaskan seluruh materi ditempuh selama tiga tahun, 

dibagi dalam dua jenjang yaitu:
52

 

1) Dasar (Tilawati jilid 1 sd 5) diselesaikan dalam waktu 15 bulan 

dengan ketentuan 5 kali tatap muka dalam seminggu, 75 menit setiap 

tatap muka dan dalam satu kelas maksimal 15 santri. 

2) Lanjutan (Tadarrus Al-Qur’an 30 Juz) diselesaikan dalam waktu 18 

bulan dengan ketentuan 5 kali tatap muka dalam seminggu, 75 menit 

setiap tatap muka dan dalam satu kelas maksimal 15 santri. 
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6. Pendekatan Metode Tilawati 

a. Klasikal 

Pendekatan klasikal adalah proses belajar mengajar yang dilakukan 

dengan cara berkelompok yakni semua santri dalam waktu yang sama 

melakukan kegiatan belajar yang sama. Pendekatan klasikal adalah 

proses belajar mengajar yang dilakukan dengan cara bersama-sama 

atau berkelompok dengan menggunakan peraga.
53

 

1. Manfaat Klasikal 

Ada beberapa manfaat dalam penerapan klasikal menggunakan 

peraga ini yaitu: pembiasaan bacaan, membantu santri 

melancarkan buku, memudahkan penguasaan lagu rost, dan 

melancarkan halaman-halaman awal ketika santri sudah halaman 

akhir. 
54

 

Tiga teknik di atas tidak digunakan semua pada saat praktik 

klasikal, namun, disesuaikan dengan jadwal atau perkembangan 

kemampuan santri. Dalam penerapan teknik tersebut waktu yang 

dialokasikan 15 menit sesuai dengan peraga yang digunakan 

sebagai berikut. 

2. Penerapan Teknik Klasikal 

Teknik klasikal dalam metode tilawati ada 

tiga,yaitu:  
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Tabel 2.3 Teknik klasikal
55

 

TEKNIK GURU SANTRI 

Teknik 1 Membaca Mendengarkan 

Teknik 2 Membaca Menirukan 

Teknik 3 Membaca bersama-sama 

Tiga teknik di atas tidak digunakan semua pada saat praktik 

klasikal, namun, disesuaikan dengan jadwal atau perkembangan 

kemampuan santri. Dalam penerapan teknik tersebut waktu yang 

dialokasikan 15 menit sesuai dengan peraga yang digunakan 

sebagai berikut:  

Tabel 2.4 

Pembagian alokasi waktu teknik klasikal
39

 

 

Pertemuan  Ke Teknik Klasikal 1Kali 

Pertemuan 

Jml Khatam 

Peraga 

1 s.d. 15 Teknik 1 dan 2 4 hal peraga 3x 

16 s.d 51 Tehnik 3 10 hal peraga 18 x 

Jumlah khatam peraga  21 x  

Penjelasan : 

a) Pertemuan ke 1 sampai pertemuan ke 15, klasikal peraga 

menggunakan teknik 1 dan teknik 2 saja, dan setiap pertemuan 
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menyelesaikan 4 halaman peraga. Sampai pertemuan ke 15 

tersebut peraga sudah khatam 3 kali
56

. Perhatikan tabel berikut: 

Tabel 2.5 Klasikal peraga
57

 

Pertemuan Ke Peraga Hal 

1 1-4 

2 5-8 

3 9-12 

4 13-16 

5 17-20 

Khatam 1x 

Tabel 2.6 Klasikal peraga
58

 

Pertemuan Ke Peraga Hal 

6 1-4 

7 5-8 

8 9-12 

9 13-16 

10 17-20 

Khatam 2x 

Tabel 2.7 Klasikal peraga
59

 

Pertemuan Ke Peraga Hal 

11 1-4 

12 5-8 
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13 9-12 

14 13-16 

15 17-20 

Khatam 3x 

b) Pertemuan ke 16 sampai pertemuan ke 51, klasikal menggunakan 

tehnik 3 saja, dan setiap pertemuan menyelesaikan 10 halaman 

peraga. Sampai pertemuan ke 51, peraga sudah khatam 21 kali.60 

c) Pertemuan ke 52 sampai ke 60 digunakan untuk pemantapan dan 

munaqosyah.
61

 

Dalam penerapan klasikal peraga di atas ada beberapa hal yang  perlu 

diperhatikan yaitu: 
62 

a. Alokasi waktu klasikal 15 menit tidak boleh dikurangi. 

b. Pada saat klasikal teknik 2 dan 3 guru harus ikut membaca, karena 

sebagai komando agar santri ikut membaca. 

c. Tidak diperkenankan menunjuk salah satu santri untuk memimpin 

klasikal atau menunjuk santri untuk membaca. 

d. Saat memimpin klasikal guru hendaknua bersuara jelas dan  

lantang, untuk menggugah semangat belajar santri. 

 

b. Individual 

 Pendekatan individual dengan teknik baca simak adalah proses belajar 

mengajar yang dilakukan dengan cara membaca bergiliran yang satu 

membaca dan yang lain menyimak.
63 

1) Manfaat Baca Simak 

Ada beberapa manfaat  dalam penerapan baca simak 
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menggunakan buku tilawati ini yaitu: 
64

 

a) Santri tertib dan tidak ramai 

Karena semua santri terlibat dalam proses belajar mengajar 

mulai dari do’a pembuka sampai dengan do’a penutup, 

sehingga tidak ada waktu luang bagi santri untuk melakukan 

kagiatan yang lain. 

b) Pembagian waktu setiap santri adil 

Dalam proses baca simak, semua santri akan bergiliran 

membaca dengan jumlah bacaan yang sama antara santri 

yang satu dengan yang lainnya. 

c) Mendengarkan sama dengan membaca dalam hati 

Salah satu santri membaca dan santri yang lain menyimak 

(mendengarkan) dalam hati. Bagi santri yang menyimak 

sama dengan membaca dalam hati. 

d) Mendapat rahmat : QS, Al A’rof : 204 

 

 

 

 

Artinya: “Dan apabila dibacakan Al Quran, Maka 

dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang 

agar kamu mendapat rahmat”. (QS. Al-A’rof: 204)
65

 

2)  Penerapan Teknik Baca Simak 

Alokasi waktu pembelajaran dalam penerapan baca simak 

menggunakan buku tilawati adalah 30 menit dalam setiap pertemuan 
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Tilawati,.h.11 
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 Departemen Agama Repulik Indonesia, Alquran dan Terjemahnya, hal.  265 
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dengan tahapan seagai berikut:
66

 

1) Guru menjelaskan pokok bahasan pada halaman buku yang akan 

dibaca. 

2) Sebelum baca simak, diawali dengan membaca secara klasikal 

halaman buku yang akan diajarkan pada pertemuan tersebut. 

Sedangkan teknik yang digunakan disamakan dengan teknik 

klasikal peraga pada saat itu. 

3) Santri membaca tiap baris bergiliran sampai masing-masing santri 

membaca 1 halaman penuh dalam bukunya. 

3) Ketentuan kenaikan halaman 

Kenaiakan halaman buku tilawati, dilakukan secara bersama- sama 

dalam satu kelas, dengan ketentuan sebagai berikut:
67

 

a) Halaman diulang apabila santri yang lancar kurang dari 70 persen 

dari jumlah santri yang aktif. 

b) Halamaan dinaikkan apabila santri yang lancar minimal 70 persen 

dari jumlah santri yang aktif. 

7. Evaluasi Metode Tilawati 

Evaluasi/munaqosyah adalah suatu upaya yang dilakukan dalam 

rangka memperoleh data tentang perkembangan, perubahan dan kemajuan 

santri melalui proses pembelajaran yang dialami
68

. Evaluasi adalah 

pemberian keputusan yang mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara 

bekerja, pemecahan, metode, materi, dll.
69

 

Penerapan evaluasi/munaqosyah ini dilakukan oleh lembaga secara 
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berkesinambungan dengan menggunakan cara-cara yang efektif dan 

efisien. 

Berikut manfaat evaluasi/munaqosyah: 
70

 

a. Bagi santri 

1) Menumbuhkan sikap percaya diri. 

2) Memberikan motivasi peningkatan prestasi. 

b. Bagi guru 

1) Untuk mengukur keberhasilan proses belajar mengajar. 

2) Memperbaiki kekurangan-kekurangan guru dalam proses 

pembelajaran. 

3) Memperoleh bahan masukan untuk pengisian nilai raport. 

4) Mengetahui kemampuan santri. 

c. Bagi lembaga 

1) Memberikan masukan untuk perbaikan dan peningkatan kualitas 

program dan guru. 

2) Memberikan masukan dalam rangka pengupayaan tersedianya 

sarana yang diperlukan. 

d.  Bagi orang tua 

1) Memberikan informasi mengenai prestasi belajar anaknya 

2) Memberikan umpan balik agar orang tua semakin terdorong untuk 

ikut serta dalam upaya memajukan pendidikan. 

Dalam metode tilawati, ada 3 macam evaluasi yaitu
71

:  

a. Pre test 

Pre test dalah kegiatan yang dilakukan dalam rangka menjajagi 

kemampuan santri sebelum mereka mengikuti proses 

pembelajaran sebagai bahan untuk pengelompokan kelas. 
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b. Harian 

Evaluasi harian adalah evaluasi yang dilakukan setiap hari oleh 

guru untuk menentukan kenaikan halaman buku tilawati secara 

bersama dalam satu kelas. Pelaksanaannya sebagai berikut: 

1) Halaman diulang apabila santri yang lancar kurang dari 70 

persen. 

2) Halaman dinaikkan apabila santri yang lancar minimal 70 

persen. 

c. Kenaikan jilid 

Evaluasi kenaikan jilid adalah evaluasi yang dilakukan secara 

periodik oleh munaqisy lembaga untuk menentukan kenaikan 

jilid buku tilawati. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Berdasarkan judul yang diangkat oleh peneliti yaitu “ Studi 

Komparatif Pembelajaran Al-Qur’an santri An-Najiyah Menggunakan 

metode Bil-Qolam dengan santri An-Najiyah menggunakan metode 

Tilawati di Pondok Pesantren An-Najiyah Surabaya ” maka jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif. 

Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang 

spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas 

sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya. Metode penelitian 

kuantitatif, sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono yaitu : “Metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan
72

”.  

2. Rancangan penelitian 

Rancangan penelitian dapat diartikan sebagai suatu bagian dari proyek 

penelitian, selain itu rancangan penelitian juga dapat diartikan sebagai 

suatu rencana secara menyeluruh tentnagn urutan-urutan dalam penelitian, 

yang digunkan oleh peneliti sebagai pegangan untuk mencapai tujuan dari 

penelitiannya
73

. 
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Dalam penelitian ini, untuk mengukur efektivitas pembelajaran Al-

qur’an, peneliti menggunakan prinsip metode penelitian eksperimen, 

dengan jenis Quasi experimental design (eksperimen semu). Desain 

penelitian ini menggunakan seluruh subjek dalam kelompok belajar (intact 

group) untuk diberi perlakuan (treatment), bukan menggunakan subjek 

yang diambil secara acak.
74

 

Dalam penelitian ini akan dipilih dua kelas untuk dijadikan sebagai 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen dalam 

pembelajarannya akan menggunakan metode bil-qolam. Sedangkan pada 

kelas kontrol dalam pembelajarannya menggunakan metode tilawati. 

Sebagai strategi mengatur latar penelitian agar peneliti memperoleh 

data yang valid sesuai dengan karakteristik variabel dan tujuan penelitian, 

maka disusunlah rancangan penelitian ini. 

Dalam penelitian ini rancangan yang dipakai adalah: 

a. Lapangan, adalah sumber data yang diperoleh dari penelitian baik 

secara langsung atau tidak langsung. 

b. Kepustakaan, adalah sumber data yang berupa buku-buku atau literatur 

yang berkaitan dengan topik pembahasan.  

Untuk mendapatkan data lapangan, peneliti menggunakan rancangan 

sebagai berikut: 

Peneliti menggunakan bentuk penelitian posttest-only control 

design yaitu dalam desain ini terdapat dua kelompok yang masing-masing 

dipilih secara random.
75

 Dua kelompok tersebut yaitu kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Kemudian pada akhir pembelajaran akan diberi tes pada 

dua kelompok tersebut yang dinamakan dengan post-test. 
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Tabel 3.1 

Desain Penelitian 

Group Treatment Post-test 

Eksperimen X T1 

Kontrol - T2 

 

Keterangan: 

E : Kelas Eksperimen 

K : Kelas Kontrol 

X : Perlakuan kelas dengan menggunakan media google site  

T1 : Hasil tes akhir (post-test) yang diberikan pada kelas Eksperimen 

T2 : Hasil tes akhir (post-test) yang diberikan pada kelas Kontrol 

 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Tahap Persiapan 

1) Mengurus perizinan untuk melaksanakan penelitian di tempat 

yang telah ditentukan. 

2) Menentukan waktu untuk melaksankan penelitian. 

3) Mempersiapkan instrumen penelitian yang terdiri dari angket. 

b. Tahap Pelaksanaan 

1) Menentukan subyek penelitian dengan cara memilih dua kelas Al-

Qur’an di pondok pesantren An-Najiyah. 

2) Menentukan dua kelas, yaitu kelas pertama untuk kelas 

eksperimen (Al-Qur’an-A) dan kelas kedua untuk kelas kontrol 

(Al-Qur’an-B). 

3) Mengamati kelas yang menerapkan metode Bil-Qolam 

(eksperimen) dan kelas yang menerapkan metode Tilawati 

(kontrol). 
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4) Memberikan post-test yang berupa angket kepada kelas 

eksperimen (Al-Qur’an-A) dan kelas kontrol (Al-Qur’an-B) untuk 

mencari tahu perbedaan minat belajar siswa antara kelas yang 

menerapkan metode Bil-Qolam dan kelas yang menggunakan 

metode Tilawati. 

5) Analisis, Pada tahap ini peneliti menyajikan data hasil angket yang 

telah diisi oleh santri an-najiyah kelas al-qur’an A dan kelas al-

qur’an B, kemudian dianalisis menggunakan rumus statistika. 

6) Simpulan, Pada tahap ini, peneliti memberikan suatu simpulan 

dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 

B. Variabel, Indikator, dan Istrumen Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabel merupakan suatu atribut atau nilai dari seseorang, objek atau 

kegiatan tertentu yang mempunyai variasi teryentu, yang nantiya 

dipelajari, dan ditarik kesimpulan oleh peneliti tersebut. Dalam penelitian 

ini, variabel terdiri dari dua yaitu : 

a. Variabel bebas/ independent : pembelajaran Al-Qur’an  (X) 

b. Variabel terikat/ dependent : metode Bil-Qolam (Y1) dan metode 

Tilawati (Y2). 

 

2. Indikator Peneletian 

Indikator merupakan sebagai suatu variabel-variabel yang dapat 

menunjukkan kepada penggunannya tentang kondisi tertentu, sehingga 

nantinya dapat digunakan untuk menjadi patokan atau ukuran atas suatu 

perubahan yang terjadi. 

Adapun indikator dalam penelitian ini yaitu : 

a. indikator variabel X ( pembelajaran Al-Qur’an ) : 

1. mengetahui kemampuan peserta didik . 
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2. mengetahui proses pembelajaran dengan dua metode. 

3. mengetahui seberapa efektivitas penerapan pembelajaran Al-

Qur’an menggunkan dua metode. 

b. Indikator variabel Y (metode Bil-Qolam (Y1) dan metode Tilawati 

(Y2)) 

1. Mengetahui kaidah pembelajaran dua metode.  

2. Mengetahui target dan tujuan setiap metode. 

3. Mengukur efektifitas antara dua metode tersebut dalam 

pembelajaran Al-Qur’an. 

3. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian merupakan alat bantu dalam menggumpulkan 

data penelitian. Alat bantu ini mempermudah seorang peneliti dalam 

mengambil data penelitian. Melalui instrument, seorang peneliti dapat 

merancang semua data yang diperlukan selama penelitian dan data 

tersebut nantinya dituangkan dalam butir-butir soal di dalam instrumen. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah kuesioner atau 

angket, didalamnya terdiri pertanyaan dari serangkaian pertanyaan atau 

pernyataan secara tertulis, yang bertujuan untuk mendapatkan jawaban 

dari responden. 

Dalam penelitian ini, kuesioner menggunakan angket tertutup, 

jawaban ini diberikan dalam bentuk pilihan ganda dengan empat 

alternative jawaban. Setiap responden menjawab sesuai pendapat dan 

keyakinan masing-masing. Pemberian skor tiap pernyataan menggunkan 

skala likert. Skala likert merupakan suatu skala yang digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan presepdi seseorang mengenai fenomena 

sosial
76

, adapun pedoman skor dalam penelitian ini adalah : 
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Tabel 3.2 

Pedoman Skor 

No Indikator Jenis 

Pernyataan 

Jawaban Skor 

1.   Pembelajaran 

Al-Qur’an 

Positif 

 

 

 

 

Negatif  

Sangat setuju (SS) 

Setuju (S) 

Tidak Setuju (TS) 

Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

 

 

Sangat setuju (SS) 

Setuju (S) 

Tidak Setuju (TS) 

Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

4 

3 

2 

1 

 

 

4 

3 

2 

1 

 

2 Metode bil-

qolam dan 

metode tilawati 

Positif 

 

 

 

 

Negatif 

Sangat setuju (SS) 

Setuju (S) 

Tidak Setuju (TS) 

Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

 

Sangat setuju (SS) 

Setuju (S) 

Tidak Setuju (TS) 

Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

 

4 

3 

2 

1 

 

4 

3 

2 

1 
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Ketika menyusun suatu instrument (angket) harus memiliki kisi-kisi 

dalam setiap variabel agar dalam menyusun sebuah pernyataan dalam 

angket lebih mudah, peneliti disini menggunakan kisi-kisi sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Instrumen Pembelajaran Al-Qur’an 

Variabel (X) Indikator Jumlah 

Butir 

Soal 

No 

Butir 

Soal 

Pembelajaran 

Al-Qur’an 

mengetahui kemampuan peserta 

didik . 

 Santri An-Najiyah yang 

sekolah di SMP Khadijah 

dengan metode Bil-Qolam 

menguasai makharijul 

huruf 

 Santri An-Najiyah yang 

sekolah di SMP An-

Najiyah dengan metode 

Tilawati menguasai 

makharijul huruf 

 Santri An-Najiyah yang 

sekolah di SMP Khadijah 

menguasai tajwid 

 Santri An-Najiyah yang 

sekolah di SMP An-

Najiyah menguasai tajwid 

 Santri An-Najiyah yang 

10 1,2,3,4 
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sekolah di SMP Khadijah 

menguasai muro’atul 

kalimat dan huruf 

 Santri an-najiyah yang 

sekolah di SMP An-

Najiyah menguasai 

muro’atul kalimat dan 

huruf 

mengetahui proses pembelajaran 

dengan dua metode. 

 Pembelajaran metode Bil-

Qolam dimulai dari jilid – 

Qur’an 

 Pembelajaran metode 

Tilawati dimulai dari jilid – 

Qur’an 

mengetahui seberapa efektivitas 

penerapan pembelajaran Al-Qur’an 

 Pembelajaran metode Bil-

Qolam sangat mendukung 

peningkatam kualitas baca 

Al-Qur’an santri. 

 Pembelajaran metode 

Tilawati 

 sangat mendukung 

peningkatam kualitas baca 

Al-Qur’an santri. 

 

5.6.7 

 

 

 

 

 

8,9,10 
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Tabel 3.4 

Kisi-Kisi Instrumen Metode Bil-Qolam Dan Metode Tilawati 

Variabel (Y) Indikator Jumlah 

butir 

soal 

No 

butir 

soal 

metode Bil-

Qolam dan 

metode 

Tilawati 

Mengetahui kaidah pembelajaran 

dua metode. 

 Pembelajaran metode 

Tilawati menggunakan 

sistem jilid menuju Al-

Qur’an 

 Pembelajaran metode Bil-

Qolam menggunakan sistem 

jilid menuju Al-Qur’an 

 Pembelajaran metode 

Tilawati menggunakan 

sistem tes per-jilid 

 Pembelajaran metode Bil-

Qolam menggunakan sistem 

tes per-jilid 

 Penentuan kelas jilid 

ditentukan oleh kemampuan 

bukan usia 

Mengetahui target dan tujuan setiap 

metode. 

 Kemampuan siswa SMP 

Khadijah dan An-Najiyah 

seimbang  

10 1,2,3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4,5,6,7 
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 Kemampuan siswa SMP 

Khadijah lebih menguasai 

makhorijul huruf 

 Kemampuan siswa SMP 

An-Najiyah lebih menguasai 

makhorijul huruf. 

 Kemampuan siswa SMP 

Khadijah lebih menguasai 

tajwid. 

 Kemampuan siswa SMP 

An-Najiyah lebih menguasai 

tajwid. 

 Kemampuan siswa SMP 

Khadijah lebih menguasai 

muro’atul kalimat dan huruf. 

 Kemampuan siswa SMP 

An-Najiyah lebih menguasai 

muro’atul kalimat dan huruf. 

Mengukur efektifitas antara dua 

metode tersebut dalam 

pembelajaran Al-Qur’an. 

 Pembelajaran Al-Qur’an  

siswa SMP Khadijah lebih 

efektif dari siswa SMP An-

Najiyah  

 Pembelajaran Al-Qur’an  

siswa SMP An-Najiyah 

lebih efektif dari siswa SMP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8,9,10 
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Khadijah. 

 

C. Populasi  

Populasi merupakan suatu wilayah generalisasi yang terdiri atas  obyek 

ataupun subyek yang memiliki kualitas ataupun karakteristisik  tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan nantinya akan ditarik suatu 

kesimpulan
77

. 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi yaitu seluruh santri an-najiyah 

kelas al-qur’an A dan kelas al-qur’an B berjumlah 40 orang. Jika populasi 

kurang dari 100 orang lebih baik diambil semuanya sehingga penelitiannya 

menjadi penelitian populasi. Penliti mengambil semua populasi yang ada. 

Tabel 3.5 

Populasi Santri Kelas Al-Qur’an Pondok Pesantren An-Najiyah 

No Kelas Jumlah 

1 Al-Qur’an A 20 santri 

2 Al-Qur’an B 20 santri 

 Jumlah 40 santri 

 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

a. Data kualitatif 
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Data kualitatif yaitu data yang berbentuk kalimat, kata, atau 

gambar
78

. Adapun data kualitatif yang dimaksut oleh penulis disini 

diperoleh dari hasil observasi, dokumentasi, dan wawancara pada 

obyek penelitian, seperti sejarah berdirinya, profil, visi, misi dan 

tujuan, program-program, struktur organisasi, personalia, keadaan 

tenaga pendidik dan kependidikan, keadaan siswa, serta keadaan 

sarana dan prasarana di Pondok Pesantren An-Najiyah Surabaya. 

b. Data kuantitatif 

Data kuantitatif ialah data yang berbentuk angka, atau dapat juga 

diartikan sebagai data kualitatif yang dijelaskan dalam bentuk 

angka
79

.Adapun data kuantitatif dalam penelitian ini yaitu jumlah 

siswa, jumlah tenaga pendidik dan kependidikan, jumlah sarana dan 

prasarana, dan hasil angket dari pembelajaran Al-Qur’an baik 

menggunakan metode Bil-Qolam maupun menggunakan metode 

Tilawati. 

 

2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan yaitu : 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh secara 

langsung ketika berada di lapangan oleh peneliti. Adapun sumber 

data primer disini yaitu observasi, wawancara dengan ustadzah 

penyimak kelas Al-Qur’an-A dan kelas Al-Qur’an-B dan hasil 

kuesioner (angket) yang diisi oleh santri kelas Al-Qur’an A dan 

kelas Al-Qur’an B. 
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b. Sumber data sekunder  

Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari 

data yang sudah ada seperti literatur buku, artikel, serta situs 

internet. Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari 

hasil dokumentasi. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara khusus yang digunakan 

peneliti dalam menggali data dan fakta yang diperlukan dalam penelitian
80

, 

Adapun beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Metode Observasi 

Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap unsur yang tampak dalam sutau gejala pada objek 

penelitian. Unsur yang tampak tersebut disebut dengan data atau informasi 

yang harus diamati dan dicatat secara benar dan lengkap. Untuk 

mengamati secara langsung keadaan di lapangan, maka peneliti perlu 

menggunakan teknik ini agar mendapatkan gambaran yang lebih luas 

tentang permasalahan yang diteliti
81

. 

Kunci keberhasilan observasi sebagai teknik pengumpulan data 

sangat banyak ditentukan oleh pengamat sendiri, sebab pengamat melihat, 

mencium, mendengar suatu objek penelitian, kemudian ia menyimpulkan 

dari apa yang diamati itu. Pengamat adalah kunci keberhasilan dan 

ketepatan hasil penelitian.
82
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Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas 

siswa dalam mengikuti proses pembelajaran al-qur’an serta melihat pondok 

pesantren secara langsung sebagai objek penelitian. 

 

2. Metode Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. Arti wawancara secara sederhana, yaitu 

suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara pewawancara 

(interviewer) dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai 

(intervieweu)
83

. 

Kegunaan wawancara adalah untuk memperoleh informasi lebih 

mendalam yang berkenaan dengan tanggapan, pendapat, perasaan, 

harapan dari responden. Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan 

kepada guru dan pihak pondok pesantren mengenai pembelajaran Al-

Qur’an di pondok pesantren An-Najiyah Surabaya. 

3.  Metode Kuesioner (angket) 

Angket atau juga sering disebut kuesioner merupakan sebuah metode 

pengumpulan data melalui beberapa macam pertanyaan atau pernyataan 

yang berhubungan erat dengan masalah penelitian yang hendak 

dipecahkan, disusun, dan disebarkan ke responden untuk memperoleh 

informasi di lapangan.
84

 Dalam penelitian ini, angket digunakan untuk 

mengetahui bagaimana seberapa efektif pembelajaran al-qur’an 

menggunakan metode pembelajaran Al-Qur’an yang berbeda. 

4. Metode Dokumentasi    

Dokumentasi yaitu catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau 

peristiwa pada waktu yang lalu. Semua dokumen yang berhubungan 

dengan penelitian yang bersangkutan perlu dicatat sebagai sumber 
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informasi.
85

 Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk mencari 

data berupa profil pondok, data guru, siswa, dan lain-lain yang terkait 

dengan Pondok Pesantren An-Najiyah Surabaya. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Pengolahan data harus dilakukan terlebih dahulu sebelum melakukan 

analisis data yang terkumpul. Pengolahan data tersebut melalui proses sebagai 

berikut: 

1. Editing (penyuntingan), yaitu dengan memeriksa seluruh daftar pertanyaan 

yang dikembangkan responden. 

2. Coding (pengkodean), yaitu memberi tanda (simbol) yang berupa angket 

pada jawaban responden yang diterima. 

3. Tabulating (tabulasi), yaitu menyusun dan menghitung data hasil 

pengkodean untuk disajikan dalam bentuk tabel.
86

 

Setelah pengelolahan data, kemudian dilakukan analisis data untuk 

membuktikan seberapa efektif pembelajaran Al-Qur’an santri An-Najiyah yang 

menggunakan metode Bil-Qolam (talqin ittiba’) dan Santri An-Najiyah yang 

menggunakan metode tilawati. 

Untuk itu peneliti menggunakan teknik analisis data sebagai berikut: 

1. Perbandingan kemampuan santri menggunakan metode Bil-Qolam dan 

menggunakan metode Tilawati. 

Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama, yaitu tentang  

perbandingan kemampuan santri menggunakan metode Bil-Qolam dan 

Tilawati,  peneliti melihat hasil jawaban dari angket, kemudian dari angket 

tersebut di analisis menggunakan rumus prosentase : 
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P = 
 

 
 x 100% 

 

Keterangan:  

 𝑃 =  Angket prosentase 

 𝐹 =  Frekuensi yang dicari 

 𝑁 = Jumlah responden (number of case) 

 

 Dan untuk menafsirkan hasil prosentase dari angket, dibagi ke dalam 

kategori- kategori:  

 

81% - 100%  = kategori sangat baik   

61% - 80%  = kategori baik  

41% - 60%  = kategori cukup baik   

21% - 40%  = kategori kurang baik   

Kurang dari 20%  = kategori tidak baik   

2.  Perbandingan penerapan  pembelajaran Al-Qur’an menggunakan metode 

Bil-Qolam dan Tilawati. 

Untuk menjawab rumusan masalah nomor 2 tentang perbandingan 

penerapan pembelajaran Al-Qur’an menggunakan metode Bil-Qolam dan 

Tilawati, peneliti berpedoman pada angket serta hasil post-test, dan untuk 

menghitungnya peneliti menggunakan rumus prosentase, yaitu: 

P = 
 

 
 x 100% 

Keterangan: 

P = Angket prosentase 

F = frekuensi yang sedang dicari prosentasenya 

N = Number of cases (jumlah frekuensi atau banyaknya individu.
87
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3. Untuk menjawab rumusan masalah nomor 3 tentang efektivitas 

pembelajaran al-qur’an santri An-Najiyah yang menggunakan metode Bil-

Qolam( talqin ittiba’) dan santri An-Najiyah mengunakan metode 

Tilawati, maka peneliti menggunakan analisis statistik  uji-t sampel tidak 

berpasangan (independent sample t-test) dengan menggunakan SPSS For 

Windows.  

Uji-t sampel tidak berpasangan (independent sample t-test) digunakan 

untuk membandingkan selisih dua rata-rata hitung dari dua sampel 

independen dengan asumsi data berdistribusi normal. Oleh sebab itu, dalam 

penelitian ini menggunakan teknik analisis data uji-t sampel tidak 

berpasangan untuk mengukur selisih antara efektif mana siswa pada 

kelompok eksperimen (menggunakan media metode Bil-Qolam) dan minat 

belajar siswa pada kelompok kontrol (tidak menggunakan metode Bil-

Qolam). Dengan rumus sebagai berikut: 

   
 ̅     ̅ 

√       
 (

 
   

  
 

   
)

 

Dengan       
   

∑       ̅  
   ∑       ̅  

 

          
 

Keterangan: 

 ̅    = Rata-rata sampel kelompok 1 

 ̅    = Rata-rata sampel kelompok 2 

      
  = Simpangan baku gabungan 

      = Banyak data sampel kelompok 1 

     = Banyak data sampel kelompok 2
88
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 Nila Kesumawati, dkk, Pengantar Statistika Penelitian, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2017), h. 

146. 
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Adapun langkah-langkah dalam menggunakan uji-t sampel tidak 

berpasangan yaitu sebagai berikut:
89

 

1) Tulis Ha dan Ho dalam bentuk kalimat 

2) Tulis Ha dan Ho dalam bentuk statistik 

3) Hitung thitung dengan rumus diatas. 

4) Tentukan taraf signifikan (α) 

5) Cari ttabel dengan ketentuan derajat kebebasan (dk) = n1 + n1 – 2 

6) Tentukan kriteria pengujian 

7) Bandingkan thitung  dan ttabel 

8) Buat kesimpulan. 
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 Ibid. 
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BAB VI 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian  

1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren An-Najiyah Surabaya 

Sejarah merupakan sesuatu yang sangat penting untuk dicatat dan 

diabadikan, karena dengan sejarah akan mempermudah bagi generasi 

berikutnya dalam mengelola sekaligus mengembangkannya, kemudian 

mengenal sejarah berdirinya pondok pesantren An-Najiyah sidosermo 

dalam Surabaya erat sekali hubungannya dengan perkembangan sejarah di 

sidosermo. 

Kota Surabaya yang dikenal dengan kota kepahlawanan adalah 

ibukota jawa timur sekarang dikenal dengan kota indarmadi yang dapat 

diartikan sebagai kota industri, dagang, maritim dan pendidikan, yang 

merupakan kota yang lumayan indah dan terbesar kedua setelah kota 

Jakarta. 

Dipinggir kota, tepatnya di Wonocolo terdapat sebuah bangunan 

Pondok Pesantren Salafiyah Sidosermo. Pondok pesantren ini sekarang 

dibawah asuhan KH.M.Yusuf Muhajir, putra KH.M.Muhajir Mansyur. 

Beliau adalah putra dari KH.M.Mansyur, dalam catatan sejarah pondok 

pesantren didirikan pada tahun 1648. Manajemen oleh KH.M.Ali Akbar, 

yang merupakan putra dari Sayyid Sulaiman bin Sayyid Abdurrahman 

Basyaiban dari keturunan Sunan Gunung Jati Cirebon. 

K.H.M.Muhajir pemangku pondok pesantren sidosermo memang 

dikenal sebagai ilama’ besar dikalangan pejuang kemerdekaan, yang juga 

dikenal sebagai prajurit yang ikut mengangkat senjata melawan tentara 
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belanda dalam revolusi kemerdekaan. KH.M.Muhajir berangkat 

mengangkat senjata bergabung dengan batalion Mansyur Sholihin. Karier 

perjuangan ini dimulai dikala berada di brangkal, dimana beliau dipercaya 

ayahnya untuk memangku pondok pesantren Al-Ikhsan di Brangkal 

Mojokerto dan beliau kembali ke Surabaya bersama pak jarot pada tahun 

1949 M. 

KH.M.Muhajir yang dilahirkan pada tahun 1912 M, menuntut ilmu 

agama dan bermukim di kota Makkah selama 6 tahun. Setelah menjadi 

santri di Pondok Pesantren Tebu Ireng Jombang dan berturut turut 

menuntut ilmu pada Kiyai Zainal Abidin di Nganjuk, Kiyai Halim 

Sukorejo Banyumas, Kiyai Muntoha Jangkubuhan Bangkalan Madura, 

dan Kyai Sahidi Sumelo Jombang, dan diperkirakan menghabiskan waktu 

20 tahun. Kemudian pada tahun 1968 M, tepatnya pada tanggal 03 januari 

1968 pondok pesantren An-Najiyah Sidosermo dalam Surabaya, yang 

mana berhasil mendirikan lembaga Pondok Pesantren An-Najiyah berada 

di dua tempat, yaitu
90

: 

1. Kompleks pondok pesantren an-najiyah yang lama yang berada 

disebelah kelurahan. Bertempat di timur kelurahan tepatnya 

didepan kelurahan sidosermo yang berada di komplek pondok 

pesantren yang berdiri diatas tanah seluas 300 M. Yang terdiri 

dari: 

a) Tiga buah asrama lokal 

b) Musholla  

c) Kantor Guru 

d) Ruang Kepala Sekolah  

e) Ruang perpustakaan  

f) Halaman Pondok Pesantren 

                                                           
90

 Mas rosyidah, ketua pondok pesantren an-najiyah ,wawancara pribadi, Surabaya, 21 desember 2020 
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2. Sedangkan lokasi pondok yang kedua  berada di depan kantor 

kelurahan sidosermo yang berdiri diatas tanah seluas 960 M, 

dengan pembagian sebagai berikut: 

a) Asrama Kelas  

b) Ruang Kelas Sekolah 

c) Ruang Guru 

d) Ruang Tamu 

e) Laboraturium 

2. Stuktur Pengurus Pondok Pesantren Putri An-Najiyah 

Pada dasarnya stuktur pengurus adalah susunan personalia, wewenang 

dan tanggung jawab dari beberapa individu atau kelompok yang bekerja 

sama untuk mencapai suatu tujuan tertentu.  

Stuktur pengurus adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap 

bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi kepengurusan dalam 

menjalankan kegiatan oprasional untuk mencapai tujuan yang diharapkan 

dan diinginkan. 

Pengurus pondok pesantren dan tugasnya sebagai kepanjangan tangan 

kyai pengasuh pondok pesantren dalam membina dan mengorganisir 

kegiatan harian santri pondok pesantren agar lebih terkoordinir secara 

rapid an berkrlanjutan, berikut ini stuktur organisasi pengurus pondok 

pesantren an-najiyah.  
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3. Tenaga Pendidik Dan Kependidikan Pondok Pesantren An-Najiyah  

 

Tenaga pendidik menjadi faktor terpenting dalam proses belajar 

mengajar, karena pendidiklah yang berhubungan secara langsung dengan 

dengan peserta didik dan mereka mempunyai wewenang dan tanggung 

jawab dalam pembentukan pribadi peserta didik, adapun tenaga pendidik 

di pondok pesantren an-najiyah Surabaya sebagai berikut : 

 

 

Birrul walidain :  

Alfiyyah  

KETUA : Hj.Mas Rosyidah, S.Pd.I  

WAKIL : Hj.Mas Umi Muntafi’ah, M.Pd.I 

Pendidikan : Fathiyah, Elok  

Sekretaris : Imas, Fidhoh  Bendahara : Nova, Ila  

Keamanan : Rani, Iin, 

Kamel  

Kordinator : Hj. Mas Lailatul Arofah 

Darul Ulum : 

Afaqih  

Kebersihan : Icha, 

Yasmin, Ana 
Kesehatan : Heny, Ely  

Ketua Kamar  

Ahlul Qurra’ : 

Uswatun Hasanah  

Fathul Qulub : 

Harmala  
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Tabel 4.1  

Tabel Tentang Tenaga Pengajar Pondok Pesantren An-Najiyah Putri Surabaya 

No Nama Jabatan 

1 KH.M.Yusuf Mansyur  Pengasuh 

2 H.Mas Sofwan  Ustadz 

3 H.Mas Ahmad 

Muhammad,M.Pd.I 

Ustadz 

4 H.Mas Abdullah 

Chariri,M.Pd.I 

Ustadz 

5 H.Mas Syamsur Rijal  Ustadz 

6 Mas Abdul Hayyi  Ustadz 

7 Hj. Neng Kholidah Ustadz 

8 Hj.Mas Rosyidatul Ulumiyah  Ketua Pondok  

9 Hj.Mas Lailatul Arofah Koordinator Pengurus  

10  Hj.Mas Titin Suroya Ustadzah  

11 Hj.Mas Afro’ Basyaiban Ustadzah  

12 Hj.Mas Jauharotut Taqiyah 

S.Pd.I 

Ustadzah  

13  Hj.Mas Mufidah  Ustadzah 

14 Mas Himmatul Ilmiyah  Ustadzah  

15 Mas Ayu Ainun Nisa Ustadzah  

16 Hj. Mas Nayyirotul 

Abhariyah  

Ustadzah  

17  Mas Muchinatul Fitriyah  Ustadzah  

18  Ning Huzaimah  Ustadzah  

19  Ning Nailil Mina Ustadzah  

20  Mas Rohmah  Ustadzah  

21  H.Mas Agus Salim  Ustadz  
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22  Mas Mikail  Ustadz  

23  Mas Jabroil  Ustadz  

24  Mas Tsabitul Fuad  Ustadz  

 

Dari tabel 4.1 diatas dapat dijelaskan bahwa 24 tenaga pendidik yang 

mengajar sesuai dengan bidangnya dengan kesesuainya antara pendidikan 

terakhir  yang ditempuh dengan bidang ajarnya, peran tenaga pendidik bukan 

hanya penguasaan materi, namun juga terdapat peran lain yaitu penggelolaan 

kelas, disamping itu, hal ini juga akan mempengaruhi kualitas pondok 

pesantren mengenai bagaimana kebijakan pondok pesantren dalam 

menentukan tenaga pendidik tersebut. 

4. Kegiatan Belajar Pondok Pesantren  An-Najiyah  

Kegiatan belajar mengajar (KBM) merupakan proses dimana guru dan 

peserta didik berinteraksi tumbal balik satu sama lain yang bersifat 

mempengaruhi dan dipengaruhi, adapun kegiatan belajar pondok pesantren 

an-najiyah. 

Tabel 4.2 

Tabel tentang kegiatan PP.An-Najiyah Putri Surabaya 

Jam Jenis kegiatan 

03.00-03.30 Sholat Tahajud Berjama’ah 

04.00-04.50 Sholah Shubuh Berjama’ah 

05.00-06.00 Mengaji Al-Qur’an 

06.00-07.00 Sorogan 

07.00-07.30 Piket Pondok 

07.30-08.00 Sholat Dhuha Berjama’ah 

08.00-09.00 Makan Pagi 
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09.00-10.40 Diniyah Pagi 

10.40-12.00 Istirahat Siang + Makan Siang 

12.30- 17.00 Sekolah Formal 

17.30-18.00 Sholat Maghrib Berjama’ah 

18.00-19.00 Takroran 

19.00-19.30 Sholat Isya’ Berjama’ah 

19.30-20.40 Diniyah Malam 

20.40-21.30 Setoran Al-Qur’an 

21.30-03.00 Makan Malam Dan Istirahat 

 

 

Tabel 4.3 

Tabel tentang kurikulum PP.An-Najiyah Putri Surabaya 

Jenis ilmu Nama kitab 

Tafsir Al-Qur’an Tafsir Jalalian 

Hadist 1. Bukhori Juz II Dan Durrotun Nasihin 

2. Muslim Juz I 

3. Abi Jamroh Muhtasar 

4. Bulughul Marom 

5. Arbain Nawawi 

Fikih 1. Fathul Wahab Juz I 

2. Fathul Mu’in 

3. Fathul Qorib 

4. Mabadi’ Fikih Jilid 1-4 

Tasawwuf Syarah Hikam 

 

Dari tabel 4.3 tentang kurikulum pondok pesantren an-najiyah, proses 

perencanaan dalam pendidikan pondok pesantren an-najiyah bermuara pada 
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kurikulum, yang mana dalam ilmu tafsir al-qur’an menggunakan kitab  tafsir 

jalalian, dalam ilmu hadist menggunakan kitab Bukhori Juz II Dan Durrotun 

Nasihin, Muslim Juz I, abi jamroh muhtasar, bulughul marom, arbain nawawi, 

dalam ilmu fikih menggunakan kitab fathul wahab juz 1, fathul mu’in, fathul 

qorib. Mabadi’ fikih jilid 1-4. Untuk ilmu tasawwuf menggunakan kitab 

syarah hikam. 

5. Sarana dan Prasarana  

Sarana dan prasarana merupakan hal yang penting dalam 

keberlangsungan kegiatan proses pembelajaran, karena dengan adanya 

kelengkapan sarana dan prasarana  dapat memenuhi kebutuhan peserta 

didik, tenaga pendidik, sehingga proses pembelajaran akan berhasil 

mencapai tujuan pendidikan secara maksimal. 

Untuk sarana dan prasarana, maka berdasarkan data dari dokumentasi 

infentaris pengurus pondok pesantren an-najiyah putri Surabaya dapat 

dilihat dengan pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.4 

Tabel Tentang Sarana Dan Prasarana Pondok Pesantren An-Najiyah Putri 

Surabaya 

No Nama barang Jumlah Keadaan 

1 Lokasi kelas 25 Baik 

2 Aula 2 Baik 

3 Perpustakaan 2 Baik 

4 Laborat 2 Baik 

5 Kamar mandi 25 Baik 

6 Mushollah 2 Baik 

7 Kantor 3 Baik 

8 Ruang tamu 2 Baik 

9 Lapangan 2 Baik 
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10 Kantin 2 Baik 

11 Dapur 2 Baik 

12 Koprasi 2 Baik 

13 Wartel 4 Baik 

14 Puskestren 1 Baik 

 

Berdasarkan tabel 4.4 tersebut dijelaskan bahwa keadaan sarana dan  

prasarana di Pondok Pesantren An-najiyah putri Aurabaya memiliki beberapa 

inventaris yang semuanya dalam kondisi baik dan milik sendiri. Diantaranya 

ada ruang kelas dalam jumlah 25 dengan keadaan baik, aula berjumlah 2 

dalam keadaan baik, perpustakaan dengan jumlah 2 dalam keadaan baik,  

laboraturium dengan jumlah 2 dalam keadaan baik, kamar mandi dengan 

jumlah 25 dalam keadaan baik, mushollah dengan jumlah 2 dalam keadaan 

baik, kantor berjumlah 3 dalam keadaan baik, ruang tamu dengan jumlah 3 

dalam keadaan baik, lapangan dengan jumlah 2 dalam keadaan baik, kantin 

dengan jumlah 2 dalam keadaan baik, dapur dengan jumlah 2 dengan keadaan 

baik, koprasi dengan jumlah 2 dalam keadaan baik, wartel dengan jumlah 4 

dalam keadaan baik, puskestren dengan jumlah satu dalam keadaan baik. 

B. Penyajian Data  

1. Data Tentang Perbandingan Kemampuan Santri Menggunakan 

Metode Bil Qolam dan Metode Tilawati 

Untuk mengetahui data tentang kemampuan awal peserta didik 

menggunakan metode Bil-Qolam dalam pembelajaran al-qur’an  di 

pondok pesantren An-Najiyah Surabaya, peneliti menggunakan instrumen 

berupa angket. Dari 5 indikator, peneliti menjabarkan ke dalam 10 item 

pernyataan untuk dijawab oleh responden. Responden yang mengisi 

angket ini yaitu kelas eksperimen (Al-Qur’an-A) yang terdiri dari 20 
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siswa. Cara responden mengisi angket tersebut yaitu melalui google 

formulir yang telah disebarkan oleh peneliti melalui kelas pembelajaran 

al-qur’an. 

Adapun penyajian data dari hasil penyebaran angket kepada 20 

responden tentang kemampuan awal peserta didik menggunakan metode 

bil-qolam adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Tabel Data Angket Kemampuan Peserta Didik Kelas Eksperimen 

 (Metode Bil-Qolam) 

No. 

Nilai Item Soal 

Nilai Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 24 

2. 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 33 

3. 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 32 

4. 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 32  

5. 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 36 

6. 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 34 

7. 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 31 

8. 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 34  

9. 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 

10. 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 28 

11. 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 32 
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12. 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 30 

13. 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 36 

14. 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 35 

15. 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 35 

16. 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 31 

17. 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 30  

18. 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 34 

19. 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31  

20. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30  

.Jumlah Total 636 

 

Tabel 4.6 

Tabel Data Angket Kemampuan Peserta Didik Kelas Kontrol  (Metode 

Tilawati) 

No. 

Nilai Item Soal 

Nilai Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

2. 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 

3. 1 3 4 3 4 4 4 3 3 1 30 

4. 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 37 

5. 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 33 
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6. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

7. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

8. 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 31 

9. 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 27 

10. 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 

11. 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 36 

12. 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 35 

13. 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 33 

14. 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 29 

15. 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 

16. 3 3 4 2 4 4 3 3 4 4 34 

17. 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 29 

18. 3 1 3 2 1 3 2 3 3 1 22 

19. 2 1 3 3 3 2 2 3 3 2 24 

20. 2 1 3 3 3 2 2 3 3 2 24 

.Jumlah Total 601 

 

Keterangan pertanyaan:  

a)  لمه يرى apakah benar nun mati bertemu  ي merupakan bacaan idghom 

bighunnah ? 

b)  مه عندي apakah benar nun mati bertemu  ع hukum bacaan adalah idhar 

halqi ? 
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c) Apakah benar tata cara membaca hukum bacaan iqlab dengan cara 

mengganti suara nun mati menjadi suara mim mati ? 

d)  صنوان  apakah benar merupakan hukum bacaan idhar wajib ? 

e) Apakah benar pernyataan sebagai berikut “ mad badal ialah setiap ada 

Aa, Ii, Uu dibaca panjang satu alif ? 

f) طه apakah benar merupakan bacaan mad lazim mukhoffaf harfi ? 

g)  بسم الله apakah benar merupakan bacaan lafdzul jalala tarqiq ? 

h) Apakah benar bahwa hukum bacaan mad shilah dibagi menjadi 2 yaitu 

mad shilah qoshiroh dan mad shilah thowilah ? 

i)  عواجا قيما merupakan hukum bacaan saktah ? 

j)  مجرها  termasuk hukum bacaan imalah ? 

Dari hasil perhitungan angket dari variabel X yaitu kemampuan awal 

menggunakan metode bil-qolam, selanjutnya hasil angket akan disajikan 

dalam bentuk sebuah tabel. Berikut ini adalah penyajian data yang 

sebenar-benarnya menggunakan data persentase: 

a) Distributor jawaban soal 1 dari responden tentang pernyataan “  لمه يرى

 apakah benar nun mati bertemu  ي merupakan bacaan idghom 

bighunnah?” 

Tabel 4.7 

Kelas Eksperimen  

No. Alternatif 

Jawaban 

N F % 

1. Sangat Setuju 

20 

7 35 % 

2. Setuju 13 65% 

3. Tidak Setuju 0 0% 

4. Sangat Tidak 0 0% 
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Setuju 

Jumlah 20 20 100% 

 

Tabel 4.8 

Kelas Kontrol   

No. Alternatif 

Jawaban 

N F % 

1. Sangat Setuju 

20 

3 15 % 

2. Setuju 13 65% 

3. Tidak Setuju 3 15% 

4. Sangat Tidak 

Setuju 

1 5% 

Jumlah 20 20 100% 

 

Dari tabel 4.7 diatas, dapat diketahui responden memilih 

jawaban sangat setuju sebanyak  35%, responden memilih jawaban 

setuju sebanyak 65%, responden memilih jawaban tidak setuju 

sebanyak 0%, dan responden memilih jawaban sangat tidak setuju 

sebanyak 0%. 

Dari tabel 4.8 diatas, dapat diketahui responden memilih 

jawaban sangat setuju sebanyak  15%, responden memilih jawaban 

setuju sebanyak 65%, responden memilih jawaban tidak setuju 

sebanyak 15%, dan responden memilih jawaban sangat tidak setuju 

sebanyak 5%. 
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa pernyataan ““ لمه يرى apakah 

benar nun mati bertemu  ي merupakan bacaan idghom bighunnah”,  

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berada pada tingkatan setuju. 

b) Distributor jawaban soal 2  مه عندي apakah benar nun mati bertemu  ع 

hukum bacaan adalah idhar halqi ? 

 

Tabel 4.9 

Kelas Eksperimen  

No. Alternatif 

Jawaban 

N F % 

1. Sangat Setuju 

20 

9 45 % 

2. Setuju 10 50 % 

3. Tidak Setuju 1 5 % 

4. Sangat Tidak 

Setuju 

0 0% 

Jumlah 20 20 100% 

 

Tabel 4.10 

Kelas Kontrol  

No. Alternatif 

Jawaban 

N F % 

1. Sangat Setuju 

20 

2 10% 

2. Setuju 13 65% 

3. Tidak Setuju 2 10% 
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4. Sangat Tidak 

Setuju 

3 15% 

Jumlah 20 20 100% 

 

Dari tabel 4.9 diatas, dapat diketahui responden memilih 

jawaban sangat setuju sebanyak  45 %, responden memilih jawaban 

setuju sebanyak 50 %, responden memilih jawaban tidak setuju 

sebanyak 5%, dan responden memilih jawaban sangat tidak setuju 

sebanyak 0%. 

Dari tabel 4.10 diatas, dapat diketahui responden memilih 

jawaban sangat setuju sebanyak  10 %, responden memilih jawaban 

setuju sebanyak 65 %, responden memilih jawaban tidak setuju 

sebanyak 10 %, dan responden memilih jawaban sangat tidak setuju 

sebanyak 15 %. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pernyataan “  مه عندي apakah 

benar nun mati bertemu  ع hukum bacaan adalah idhar halqi ?  pada 

kelas ekesperimen dan kelas kontrol berada pada tingkatan setuju. 

c) Distributor jawaban soal 3 Apakah benar tata cara membaca hukum 

bacaan iqlab dengan cara mengganti suara nun mati menjadi suara 

mim mati ? 

Tabel 4.11 

Kelas Eksperimen  

No. Alternatif 

Jawaban 

N F % 

1. Sangat Setuju 

20 

4 20% 

2. Setuju 14 70 % 
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3. Tidak Setuju 2 10% 

4. Sangat Tidak 

Setuju 

0 0% 

Jumlah 20 20 100% 

 

Tabel 4.12 

Kelas Kontrol   

No. Alternatif 

Jawaban 

N F % 

1. Sangat Setuju 

20 

6 30% 

2. Setuju 14 70 % 

3. Tidak Setuju 0 0% 

4. Sangat Tidak 

Setuju 

0 0% 

Jumlah 20 20 100% 

 

Dari tabel 4.11 diatas, dapat diketahui responden memilih 

jawaban sangat setuju sebanyak  20%, responden memilih jawaban 

setuju sebanyak 70 %, responden memilih jawaban tidak setuju 

sebanyak 10%, dan responden memilih jawaban sangat tidak setuju 

sebanyak 0%. 

Dari tabel 4.12 diatas, dapat diketahui responden memilih 

jawaban sangat setuju sebanyak  30%, responden memilih jawaban 

setuju sebanyak 70 %, responden memilih jawaban tidak setuju 
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sebanyak 0%, dan responden memilih jawaban sangat tidak setuju 

sebanyak 0%. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pernyataan Apakah benar tata 

cara membaca hukum bacaan iqlab dengan cara mengganti suara nun 

mati menjadi suara mim mati ?  pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol  berada pada tingkatan setuju. 

d) Distributor jawaban soal 4  صنوان  apakah benar merupakan hukum 

bacaan idhar wajib ? 

 

Tabel 4.13 

Kelas Eksperimen  

No. Alternatif 

Jawaban 

N F % 

1. Sangat Setuju 

20 

6 30% 

2. Setuju 14 70 % 

3. Tidak Setuju 0 0% 

4. Sangat Tidak 

Setuju 

0 0% 

Jumlah 20 20 100% 

 

Tabel 4.14 

Kelas Kontrol  

No. Alternatif 

Jawaban 

N F % 

1. Sangat Setuju 20 2 10% 
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2. Setuju 12 60 % 

3. Tidak Setuju 6 30% 

4. Sangat Tidak 

Setuju 

0 0% 

Jumlah 20 20 100% 

 

Dari tabel 4.13 diatas, dapat diketahui responden memilih 

jawaban sangat setuju sebanyak  30%, responden memilih jawaban 

setuju sebanyak 70 %, responden memilih jawaban tidak setuju 

sebanyak 0%, dan responden memilih jawaban sangat tidak setuju 

sebanyak 0%. 

Dari tabel 4.14 diatas, dapat diketahui responden memilih 

jawaban sangat setuju sebanyak  10%, responden memilih jawaban 

setuju sebanyak 60 %, responden memilih jawaban tidak setuju 

sebanyak 30%, dan responden memilih jawaban sangat tidak setuju 

sebanyak 0%. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pernyataan  صنوان  apakah 

benar merupakan hukum bacaan idhar wajib ? pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berada pada tingkatan setuju. 

e) Distributor jawaban soal 5 Apakah benar pernyataan sebagai berikut “ 

mad badal ialah setiap ada Aa, Ii, Uu dibaca panjang satu alif ? 
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Tabel 4.15 

Kelas Eksperimen  

No. Alternatif 

Jawaban 

N F % 

1. Sangat Setuju 

20 

4 20% 

2. Setuju 14 70 % 

3. Tidak Setuju 2 10% 

4. Sangat Tidak 

Setuju 

0 0% 

Jumlah 20 20 100% 

 

Tabel 4.16 

Kelas Kontrol  

 

No. Alternatif 

Jawaban 

N F % 

1. Sangat Setuju 

20 

4 20% 

2. Setuju 15 75% 

3. Tidak Setuju 0 0% 

4. Sangat Tidak 

Setuju 

1 5% 

Jumlah 20 20 100% 
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Dari tabel 4.15 diatas, dapat diketahui responden memilih 

jawaban sangat setuju sebanyak  20%, responden memilih jawaban 

setuju sebanyak 70 %, responden memilih jawaban tidak setuju 

sebanyak 10%, dan responden memilih jawaban sangat tidak setuju 

sebanyak 0%. 

Dari tabel 4.16 diatas, dapat diketahui responden memilih 

jawaban sangat setuju sebanyak  20%, responden memilih jawaban 

setuju sebanyak 75 %, responden memilih jawaban tidak setuju 

sebanyak 0%, dan responden memilih jawaban sangat tidak setuju 

sebanyak 5%. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pernyataan berikut “ mad badal 

ialah setiap ada Aa, Ii, Uu dibaca panjang satu alif ? berada pada 

tingkatan setuju. 

 

f) Distributor jawaban soal 6 طه apakah benar merupakan bacaan mad 

lazim mukhoffaf harfi ? 

Tabel 4.17 

Kelas Eksperimen  

No. Alternatif 

Jawaban 

N F % 

1. Sangat Setuju 

20 

8 40% 

2. Setuju 12 60 % 

3. Tidak Setuju 0 0% 

4. Sangat Tidak 

Setuju 

0 0% 

Jumlah 20 20 100% 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

84 
 

 

Tabel 4.18 

Kelas Kontrol   

No. Alternatif 

Jawaban 

N F % 

1. Sangat Setuju 

20 

5 25% 

2. Setuju 13 65% 

3. Tidak Setuju 2 10% 

4. Sangat Tidak 

Setuju 

0 0% 

Jumlah 20 20 100% 

 

Dari tabel 4.17 diatas, dapat diketahui responden memilih 

jawaban sangat setuju sebanyak  40%, responden memilih jawaban 

setuju sebanyak 60 %, responden memilih jawaban tidak setuju 

sebanyak 0%, dan responden memilih jawaban sangat tidak setuju 

sebanyak 0%. 

Dari tabel 4.18  diatas, dapat diketahui responden memilih 

jawaban sangat setuju sebanyak  25 %, responden memilih jawaban 

setuju sebanyak 65 %, responden memilih jawaban tidak setuju 

sebanyak 10%, dan responden memilih jawaban sangat tidak setuju 

sebanyak 0%. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pernyataan berikut “طه apakah 

benar merupakan bacaan mad lazim mukhoffaf harfi ? pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berada pada tingkatan setuju. 
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g) Distributor jawaban soal 7  بسم الله apakah benar merupakan bacaan 

lafdzul jalala tarqiq ? 

Tabel 4.19 

Kelas Eksperimen  

 

No. Alternatif 

Jawaban 

N F % 

1. Sangat Setuju 

20 

2 10% 

2. Setuju 15 75 % 

3. Tidak Setuju 3 15% 

4. Sangat Tidak 

Setuju 

0 0% 

Jumlah 20 20 100% 

 

Tabel 4.20 

Kelas Kontrol   

 

No. Alternatif 

Jawaban 

N F % 

1. Sangat Setuju 

20 

2 10% 

2. Setuju 14 70 % 

3. Tidak Setuju 4 20% 

4. Sangat Tidak 

Setuju 

0 0% 
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Jumlah 20 20 100% 

 

 

Dari tabel 4.19 diatas, dapat diketahui responden memilih 

jawaban sangat setuju sebanyak  10%, responden memilih jawaban 

setuju sebanyak 75 %, responden memilih jawaban tidak setuju 

sebanyak 15%, dan responden memilih jawaban sangat tidak setuju 

sebanyak 0%. 

Dari tabel 4.20 diatas, dapat diketahui responden memilih 

jawaban sangat setuju sebanyak  10%, responden memilih jawaban 

setuju sebanyak 70 %, responden memilih jawaban tidak setuju 

sebanyak 20 %, dan responden memilih jawaban sangat tidak setuju 

sebanyak 0%. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pernyataan berikut “ بسم الله 

apakah benar merupakan bacaan lafdzul jalala tarqiq ? pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berada pada tingkatan setuju. 

h) Distributor jawaban soal 8 Apakah benar bahwa hukum bacaan mad 

shilah dibagi menjadi 2 yaitu mad shilah qoshiroh dan mad shilah 

thowilah ? 

Tabel 4.21 

Kelas Eksperimen  

 

No. Alternatif 

Jawaban 

N F % 

1. Sangat Setuju 

20 

2 10% 

2. Setuju 17 85 % 
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3. Tidak Setuju 1 5% 

4. Sangat Tidak 

Setuju 

0 0% 

Jumlah 20 20 100% 

 

Tabel 4.22 

Kelas Kontrol  

 

No. Alternatif 

Jawaban 

N F % 

1. Sangat Setuju 

20 

4 20% 

2. Setuju 15 75 % 

3. Tidak Setuju 1 5% 

4. Sangat Tidak 

Setuju 

0 0% 

Jumlah 20 20 100% 

 

Dari tabel 4.21 diatas, dapat diketahui responden memilih 

jawaban sangat setuju sebanyak  10%, responden memilih jawaban 

setuju sebanyak 85 %, responden memilih jawaban tidak setuju 

sebanyak 5%, dan responden memilih jawaban sangat tidak setuju 

sebanyak 0%. 

Dari tabel 4.22 diatas, dapat diketahui responden memilih 

jawaban sangat setuju sebanyak 20%, responden memilih jawaban 

setuju sebanyak 75 %, responden memilih jawaban tidak setuju 
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sebanyak 5%, dan responden memilih jawaban sangat tidak setuju 

sebanyak 0%. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pernyataan berikut “Apakah 

benar bahwa hukum bacaan mad shilah dibagi menjadi 2 yaitu mad 

shilah qoshiroh dan mad shilah thowilah ? pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol berada pada tingkatan setuju. 

i) Distributor jawaban soal 9  عواجا قيما merupakan hukum bacaan saktah 

? 

 

Tabel 4.23 

Kelas Eksperimen  

 

No. Alternatif 

Jawaban 

N F % 

1. Sangat Setuju 

20 

7 35% 

2. Setuju 12 60 % 

3. Tidak Setuju 1 5% 

4. Sangat Tidak 

Setuju 

0 0% 

Jumlah 20 20 100% 
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Tabel 4.24 

Kelas Kontrol   

 

No. Alternatif 

Jawaban 

N F % 

1. Sangat Setuju 

20 

4 20% 

2. Setuju 16 80 % 

3. Tidak Setuju 0 0% 

4. Sangat Tidak 

Setuju 

0 0% 

Jumlah 20 20 100% 

 

Dari tabel 4.23 diatas, dapat diketahui responden memilih 

jawaban sangat setuju sebanyak  35%, responden memilih jawaban 

setuju sebanyak 60 %, responden memilih jawaban tidak setuju 

sebanyak 5%, dan responden memilih jawaban sangat tidak setuju 

sebanyak 0%. 

Dari tabel 4.24 diatas, dapat diketahui responden memilih 

jawaban sangat setuju sebanyak  20%, responden memilih jawaban 

setuju sebanyak 80 %, responden memilih jawaban tidak setuju 

sebanyak 0%, dan responden memilih jawaban sangat tidak setuju 

sebanyak 0%. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pernyataan berikut “ عواجا قيما 

merupakan hukum bacaan saktah ? pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berada pada tingkatan setuju. 

j) Distributor jawaban soal 10  مجرها  termasuk hukum bacaan imalah ? 
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Tabel 4.25 

Kelas Eksperimen  

 

No. Alternatif 

Jawaban 

N F % 

1. Sangat Setuju 

20 

1 5% 

2. Setuju 17 85 % 

3. Tidak Setuju 2 10% 

4. Sangat Tidak 

Setuju 

0 0% 

Jumlah 20 20 100% 

 

Tabel 4.26 

Kelas Kontrol  

 

No. Alternatif 

Jawaban 

N F % 

1. Sangat Setuju 

20 

4 20% 

2. Setuju 11 55 % 

3. Tidak Setuju 3 15% 

4. Sangat Tidak 

Setuju 

2 10% 

Jumlah 20 20 100% 
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Dari tabel 4.25  diatas, dapat diketahui responden memilih 

jawaban sangat setuju sebanyak  5%, responden memilih jawaban 

setuju sebanyak 85 %, responden memilih jawaban tidak setuju 

sebanyak 10%, dan responden memilih jawaban sangat tidak setuju 

sebanyak 0%. 

Dari tabel 4.26  diatas, dapat diketahui responden memilih 

jawaban sangat setuju sebanyak  20%, responden memilih jawaban 

setuju sebanyak 55 %, responden memilih jawaban tidak setuju 

sebanyak 15%, dan responden memilih jawaban sangat tidak setuju 

sebanyak 10%. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pernyataan berikut “ مجرها  

termasuk hukum bacaan imalah ? pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berada pada tingkatan setuju. 

2. Data Tentang Perbandingan Penerapan Pembelajaran Al-Qur’an 

Metode Bil-Qolam dan Metode Tilawati . 

Tabel 4.27 

Tabel Data Angket Penerapan Pembelajaran Al-Qur’an  Peserta 

Didik Kelas Eksperimen (Metode Bil-Qolam) 

No. 

Nilai Item Soal 

Nilai Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 33 

2. 4 3 3 2 2 4 3 3 4 4 32 

3. 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 32 

4. 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 33 

5. 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 34 
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6. 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 

7. 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 28 

8. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

9. 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 28 

10. 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 34 

11. 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 

12. 3 3 4 2 3 4 2 4 4 3 32 

13. 1 3 3 4 4 4 3 4 3 4 33 

14. 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 29 

15. 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 37 

16. 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 32 

17. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

18. 4 3 4 3 3 4 3 4 4 2 34 

19. 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 

20. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

.Jumlah Total 638 
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Tabel 4.28 

Tabel Data Angket Penerapan Pembelajaran Al-Qur’an Peserta 

Didik Kelas Kontrol (Metode Tilawati) 

No. 

Nilai Item Soal 

Nilai Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

2. 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 25 

3. 3 3 3 2 2 2 2 2 3 1 23 

4. 3 2 4 3 4 4 2 3 3 1 32 

5. 2 2 3 2 2 2 3 3 3 1 23 

6. 3 2 3 2 2 4 2 3 4 3 28 

7. 2 1 3 3 3 3 2 2 3 2 24 

8. 2 3 4 2 2 4 2 3 3 3 28 

9. 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 27 

10. 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 33 

11. 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 36 

12. 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 35 

13. 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 33 

14. 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 29 

15. 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 

16. 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 
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Keterangan pernyataan dan pertanyaan  :  

a) Saya merasa menyesal apabila tertinggal materi pembelajaran 

al-qur’an. 

b) Saya selalu menggunakan waktu luang untuk mengulangi 

materi. 

c) Saya selalu menyimak pembelajaran al-qur’an dengan baik. 

d) Saya memiliki buku catatan lengkap pembelajaran al-qur’an. 

e) Saya selalu bertanya kepada guru ketika ada materi yang belum 

saya fahami. 

f) Saya mengetahui hukum bacaan nun sukun, mim sukun dan 

hukum mad. 

g) Saya mengetahui hukum bacaan ghorib. 

h) Tashil ialah  

i) Pada bacaan musykilat jika ada ro’ sukun didahului dengan 

harokat kasroh, maka ro’ tersebut dibaca ? 

j) Dibawah ini yang merupakan contoh dari bacaan isymam. 

a) Distributor jawaban soal 1 “Saya merasa menyesal apabila tertinggal 

materi pembelajaran al-qur’an” 

 

17. 3 3 4 2 4 4 3 3 4 4 34 

18. 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 29 

19. 3 1 3 2 1 3 2 3 3 1 22 

20. 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 29 

.Jumlah Total 578 
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Tabel 4.29 

Kelas Eksperimen 

No. Alternatif 

Jawaban 

N F % 

1. Sangat Setuju 

20 

5 25% 

2. Setuju 13 65 % 

3. Tidak Setuju 1 5% 

4. Sangat Tidak 

Setuju 

1 5% 

Jumlah 20 20 100% 

 

Tabel 4.30  

Kelas Kontrol  

No. Alternatif 

Jawaban 

N F % 

1. Sangat Setuju 

20 

1 5% 

2. Setuju 15 75 % 

3. Tidak Setuju 4 20% 

4. Sangat Tidak 

Setuju 

0 0% 

Jumlah 20 20 100% 

 

Dari tabel 4.29 diatas, dapat diketahui responden memilih 

jawaban sangat setuju sebanyak  25%, responden memilih jawaban 
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setuju sebanyak 65 %, responden memilih jawaban tidak setuju 

sebanyak 5%, dan responden memilih jawaban sangat tidak setuju 

sebanyak 5%. 

Dari tabel 4.30 diatas, dapat diketahui responden memilih 

jawaban sangat setuju sebanyak  5%, responden memilih jawaban 

setuju sebanyak 75 %, responden memilih jawaban tidak setuju 

sebanyak 20%, dan responden memilih jawaban sangat tidak setuju 

sebanyak 0%. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pernyataan berikut “ Saya 

merasa menyesal apabila tertinggal materi pembelajaran al-qur’an”. 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berada pada tingkatan setuju. 

b) Distributor jawaban soal 2 “Saya selalu menggunakan waktu luang 

untuk mengulangi materi” 

Tabel 4.31 

Kelas Ekperimen 

No. Alternatif 

Jawaban 

N F % 

1. Sangat Setuju 

20 

1 5% 

2. Setuju 17 85 % 

3. Tidak Setuju 2 10% 

4. Sangat Tidak 

Setuju 

0 0% 

Jumlah 20 20 100% 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

97 
 

 

Tabel 4.32 

Kelas Kontrol 

No. Alternatif 

Jawaban 

N F % 

1. Sangat Setuju 

20 

2 10% 

2. Setuju 11 55 % 

3. Tidak Setuju 5 25% 

4. Sangat Tidak 

Setuju 

2 10% 

Jumlah 20 20 100% 

 

Dari tabel 4.31 diatas, dapat diketahui responden memilih 

jawaban sangat setuju sebanyak  5%, responden memilih jawaban 

setuju sebanyak 85 %, responden memilih jawaban tidak setuju 

sebanyak 10%, dan responden memilih jawaban sangat tidak setuju 

sebanyak 0%. 

Dari tabel 4.32 diatas, dapat diketahui responden memilih 

jawaban sangat setuju sebanyak  10%, responden memilih jawaban 

setuju sebanyak 55%, responden memilih jawaban tidak setuju 

sebanyak 25%, dan responden memilih jawaban sangat tidak setuju 

sebanyak 10%. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pernyataan berikut “Saya selalu 

menggunakan waktu luang untuk mengulangi materi” pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berada pada tingkatan setuju. 
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c) Distributor jawaban soal 3 “Saya selalu menyimak pembelajaran al-

qur’an dengan baik”. 

Tabel 4.33 

Kelas Eksperimen  

No. Alternatif 

Jawaban 

N F % 

1. Sangat Setuju 

20 

9 45% 

2. Setuju 11 55 % 

3. Tidak Setuju 0 0% 

4. Sangat Tidak 

Setuju 

0 0% 

Jumlah 20 20 100% 

 

 

 

 

Tabel 4.34 

Kelas Kontrol   

No. Alternatif 

Jawaban 

N F % 

1. Sangat Setuju 

20 

6 30% 

2. Setuju 14 70 % 

3. Tidak Setuju 0 0% 

4. Sangat Tidak 0 0% 
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Setuju 

Jumlah 20 20 100% 

 

Dari tabel 4.33 diatas, dapat diketahui responden memilih 

jawaban sangat setuju sebanyak  45%, responden memilih jawaban 

setuju sebanyak 55 %, responden memilih jawaban tidak setuju 

sebanyak 0%, dan responden memilih jawaban sangat tidak setuju 

sebanyak 0%. 

Dari tabel 4.34 diatas, dapat diketahui responden memilih 

jawaban sangat setuju sebanyak  30%, responden memilih jawaban 

setuju sebanyak 70%, responden memilih jawaban tidak setuju 

sebanyak 0%, dan responden memilih jawaban sangat tidak setuju 

sebanyak 0%. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pernyataan berikut Saya selalu 

menyimak pembelajaran al-qur’an dengan baik”.pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berada pada tingkatan setuju. 

d) Distributor jawaban soal 4 Saya memiliki buku catatan lengkap 

pembelajaran al-qur’an. 

Tabel 4.35 

Kelas Eksperimen 

 

No. Alternatif 

Jawaban 

N F % 

1. Sangat Setuju 

20 

4 20% 

2. Setuju 12 60 % 

3. Tidak Setuju 4 20% 
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4. Sangat Tidak 

Setuju 

0 0% 

Jumlah 20 20 100% 

 

Tabel 4.36 

Kelas Kontrol  

 

No. Alternatif 

Jawaban 

N F % 

1. Sangat Setuju 

20 

1 5% 

2. Setuju 7 35 % 

3. Tidak Setuju 12 60% 

4. Sangat Tidak 

Setuju 

0 0% 

Jumlah 20 20 100% 

 

Dari tabel 4.35 diatas, dapat diketahui responden memilih 

jawaban sangat setuju sebanyak  20%, responden memilih jawaban 

setuju sebanyak 60%, responden memilih jawaban tidak setuju 

sebanyak 20%, dan responden memilih jawaban sangat tidak setuju 

sebanyak 0%. 

Dari tabel 4.36 diatas, dapat diketahui responden memilih 

jawaban sangat setuju sebanyak  5%, responden memilih jawaban 

setuju sebanyak 35%, responden memilih jawaban tidak setuju 
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sebanyak 60%, dan responden memilih jawaban sangat tidak setuju 

sebanyak 0%. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pernyataan berikut “Saya 

memiliki buku catatan lengkap pembelajaran al-qur’an”.pada kelas 

eksperimen pada tingkatan setuju  dan kelas kontrol berada pada 

tingkatan tidak setuju. 

e) Distributor jawaban soal 5 “Saya selalu bertanya kepada guru ketika 

ada materi yang belum saya fahami”. 

Tabel 4.37 

Kelas Eksperimen 

 

No. Alternatif 

Jawaban 

N F % 

1. Sangat Setuju 

20 

4 20% 

2. Setuju 13 65 % 

3. Tidak Setuju 3 15% 

4. Sangat Tidak 

Setuju 

0 0% 

Jumlah 20 20 100% 

 

Tabel 4.38 

Kelas Kontrol 

 

No. Alternatif 

Jawaban 

N F % 

1. Sangat Setuju 20 3 15% 
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2. Setuju 11 55 % 

3. Tidak Setuju 5 25% 

4. Sangat Tidak 

Setuju 

1 5% 

Jumlah 20 20 100% 

 

Dari tabel 4.37 diatas, dapat diketahui responden memilih 

jawaban sangat setuju sebanyak  20%, responden memilih jawaban 

setuju sebanyak 65%, responden memilih jawaban tidak setuju 

sebanyak 15%, dan responden memilih jawaban sangat tidak setuju 

sebanyak 0%. 

Dari tabel 4.38 diatas, dapat diketahui responden memilih 

jawaban sangat setuju sebanyak  15%, responden memilih jawaban 

setuju sebanyak 55%, responden memilih jawaban tidak setuju 

sebanyak 25%, dan responden memilih jawaban sangat tidak setuju 

sebanyak 5%. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pernyataan berikut “Saya selalu 

bertanya kepada guru ketika ada materi yang belum saya fahami”. 

Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berada pada tingkatan setuju. 

f) Distributor jawaban soal 6 Saya mengetahui hukum bacaan nun sukun, 

mim sukun dan hukum mad. 

Tabel 4.39 

Kelas Eksperimen 

 

No. Alternatif 

Jawaban 

N F % 
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1. Sangat Setuju 

20 

9 45% 

2. Setuju 11 55 % 

3. Tidak Setuju 0 0% 

4. Sangat Tidak 

Setuju 

0 0% 

Jumlah 20 20 100% 

 

Tabel 4.40 

Kelas Kontrol  

 

No. Alternatif 

Jawaban 

N F % 

1. Sangat Setuju 

20 

7 35% 

2. Setuju 11 55 % 

3. Tidak Setuju 2 10% 

4. Sangat Tidak 

Setuju 

0 0% 

Jumlah 20 20 100% 

 

Dari tabel 4.39 diatas, dapat diketahui responden memilih 

jawaban sangat setuju sebanyak  45%, responden memilih jawaban 

setuju sebanyak 55%, responden memilih jawaban tidak setuju 

sebanyak 0%, dan responden memilih jawaban sangat tidak setuju 

sebanyak 0%. 
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Dari tabel 4.40 diatas, dapat diketahui responden memilih 

jawaban sangat setuju sebanyak  35%, responden memilih jawaban 

setuju sebanyak 55%, responden memilih jawaban tidak setuju 

sebanyak 10%, dan responden memilih jawaban sangat tidak setuju 

sebanyak 0%. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pernyataan berikut “Saya 

mengetahui hukum bacaan nun sukun, mim sukun dan hukum mad”. 

Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berada pada tingkatan setuju 

g) Distributor jawaban soal 7 Saya mengetahui hukum bacaan ghorib. 

Tabel 4.41 

Kelas Eksperimen 

 

No. Alternatif 

Jawaban 

N F % 

1. Sangat Setuju 

20 

1 5% 

2. Setuju 16 80% 

3. Tidak Setuju 3 15% 

4. Sangat Tidak 

Setuju 

0 0% 

Jumlah 20 20 100% 

 

Tabel 4.42 

Kelas Kontrol 

 

No. Alternatif 

Jawaban 

N F % 
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1. Sangat Setuju 

20 

2 10% 

2. Setuju 10 50% 

3. Tidak Setuju 8 40% 

4. Sangat Tidak 

Setuju 

0 0% 

Jumlah 20 20 100% 

 

Dari tabel 4.41 diatas, dapat diketahui responden memilih 

jawaban sangat setuju sebanyak  5%, responden memilih jawaban 

setuju sebanyak 80%, responden memilih jawaban tidak setuju 

sebanyak 15%, dan responden memilih jawaban sangat tidak setuju 

sebanyak 0%. 

Dari tabel 4.42 diatas, dapat diketahui responden memilih 

jawaban sangat setuju sebanyak  10%, responden memilih jawaban 

setuju sebanyak 50%, responden memilih jawaban tidak setuju 

sebanyak 40%, dan responden memilih jawaban sangat tidak setuju 

sebanyak 0%. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pernyataan berikut “Saya 

mengetahui hukum bacaan ghorib”. Pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berada pada tingkatan setuju. 

h) Distributor jawaban soal 8 Tashil ialah  

Tabel 4.43 

Kelas Eksperimen 

No. Alternatif 

Jawaban 

N F % 

1. Sangat Setuju 20 8 40% 
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2. Setuju 12 60% 

3. Tidak Setuju 0 0% 

4. Sangat Tidak 

Setuju 

0 0% 

Jumlah 20 20 100% 

 

Tabel 4.44 

Kelas Kontrol 

 

No. Alternatif 

Jawaban 

N F % 

1. Sangat Setuju 

20 

4 20% 

2. Setuju 13 65% 

3. Tidak Setuju 3 15% 

4. Sangat Tidak 

Setuju 

0 0% 

Jumlah 20 20 100% 

 

Dari tabel 4.43 diatas, dapat diketahui responden memilih 

jawaban sangat setuju sebanyak  40%, responden memilih jawaban 

setuju sebanyak 60%, responden memilih jawaban tidak setuju 

sebanyak 0%, dan responden memilih jawaban sangat tidak setuju 

sebanyak 0%. 
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Dari tabel 4.44 diatas, dapat diketahui responden memilih 

jawaban sangat setuju sebanyak  20%, responden memilih jawaban 

setuju sebanyak 65%, responden memilih jawaban tidak setuju 

sebanyak 15%, dan responden memilih jawaban sangat tidak setuju 

sebanyak 0%. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pernyataan berikut “Tashil 

ialah”. Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berada pada tingkatan 

setuju 

i) Distributor jawaban soal 9 Pada bacaan musykilat jika ada ro’ sukun 

didahului dengan harokat kasroh, maka ro’ tersebut dibaca ? 

Tabel 4.45 

Kelas Eksperimen 

No. Alternatif 

Jawaban 

N F % 

1. Sangat Setuju 

20 

8 40% 

2. Setuju 12 60% 

3. Tidak Setuju 0 0% 

4. Sangat Tidak 

Setuju 

0 0% 

Jumlah 20 20 100% 

 

 

Tabel 4.46 

Kelas Kontrol 

 

No. Alternatif N F % 
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Jawaban 

1. Sangat Setuju 

20 

3 15% 

2. Setuju 16 80% 

3. Tidak Setuju 0 5% 

4. Sangat Tidak 

Setuju 

0 0% 

Jumlah 20 20 100% 

 

Dari tabel 4.45 diatas, dapat diketahui responden memilih 

jawaban sangat setuju sebanyak  40%, responden memilih jawaban 

setuju sebanyak 60%, responden memilih jawaban tidak setuju 

sebanyak 0%, dan responden memilih jawaban sangat tidak setuju 

sebanyak 0%. 

Dari tabel 4.46 diatas, dapat diketahui responden memilih 

jawaban sangat setuju sebanyak  15%, responden memilih jawaban 

setuju sebanyak 80%, responden memilih jawaban tidak setuju 

sebanyak 5%, dan responden memilih jawaban sangat tidak setuju 

sebanyak 0%. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pertanyaan berikut “Pada 

bacaan musykilat jika ada ro’ sukun didahului dengan harokat kasroh, 

maka ro’ tersebut dibaca?”. Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berada pada tingkatan setuju. 

j) Distributor jawaban soal 10 Dibawah ini yang merupakan contoh dari 

bacaan isymam. 

Tabel 4.47 

Kelas Eksperimen 
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No. Alternatif 

Jawaban 

N F % 

1. Sangat Setuju 

20 

6 30% 

2. Setuju 12 60% 

3. Tidak Setuju 2 10% 

4. Sangat Tidak 

Setuju 

0 0% 

Jumlah 20 20 100% 

 

Tabel 4.48 

Kelas Kontrol 

 

No. Alternatif 

Jawaban 

N F % 

1. Sangat Setuju 

20 

3 15% 

2. Setuju 10 50% 

3. Tidak Setuju 3 15% 

4. Sangat Tidak 

Setuju 

4 20% 

Jumlah 20 20 100% 

 

Dari tabel 4.47 diatas, dapat diketahui responden memilih 

jawaban sangat setuju sebanyak  30%, responden memilih jawaban 

setuju sebanyak 60%, responden memilih jawaban tidak setuju 
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sebanyak 10%, dan responden memilih jawaban sangat tidak setuju 

sebanyak 0%. 

Dari tabel 4.48 diatas, dapat diketahui responden memilih 

jawaban sangat setuju sebanyak  15%, responden memilih jawaban 

setuju sebanyak 50%, responden memilih jawaban tidak setuju 

sebanyak 15%, dan responden memilih jawaban sangat tidak setuju 

sebanyak 20%. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pertanyaan berikut “Dibawah 

ini yang merupakan contoh dari bacaan isymam”. Pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berada pada tingkatan setuju. 

3. Data Tentang Efektivitas Pembelajaran Al-Qur’an Metode Bil-Qolam 

dan Metode Tilawati di Pondok Pesantren An-Najiyah  

Untuk mengetahui data tentang efektivitas pembelajaran al-qur’an 

metode bil-qolam dan metode tilawati di pondok pesantren an-najiyah, 

peneliti menggunakan instrumen berupa angket. Di sini peneliti 

membandingkan hasil angket tentang minat belajar siswa pada kelas 

eksperimen (Al-Qur’an-A) berjumlah 20 siswa dan kelas kontrol (Al-

Qur’an-B) berjumlah 20 siswa.  

Adapun penyajian data perbandingan dari hasil penyebaran angket 

minat belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.49 

Tabel Data Perbandingan Penerapan Pembelajaran Al-Qur’an Pada 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas Eksperimen 

(Al-qur’an-A) 

Kelas Kontrol 

(Al-Qur’an-B) 

1. 
33 

1. 30 
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2. 
32 

2. 25 

3. 
32 

3. 23 

4. 
33 

4. 32 

5. 
34 

5. 23 

6. 
29 

6. 28 

7. 
28 

7. 24 

8. 
30 

8. 28 

9. 
28 

9. 27 

10. 
34 

10. 33 

11. 
29 

11. 36 

12. 
32 

12. 35 

13. 
33 

13. 33 

14. 
29 

14. 29 

15. 
37 

15. 29 

16. 
32 

16. 29 

17. 
40 

17. 34 

18. 
34 

18. 29 

19. 
29 

19. 22 

20. 
30 

20. 29 
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C. Analisis Data Dan Pengujian Hipotesis 

1. Analisis Data Tentang  Perbandingan Kemampuan Santri Menggunakan 

Metode Bil-Qolam dan Metode Tilawati  Dalam Pembelajaran Al-Qur’an 

di Pondok Pesantren An-Najiyah Surabaya 

Untuk menjawab rumusan masalah nomor satu, maka diperlukan 

menentukan skor ideal. Skor ideal untuk variabel X1 adalah 4 x 10 x 20 = 800 

(4 = skor tertinggi, 10 = jumlah butir soal, 20 = jumlah responden). Kemudian 

diambil jumlah keseluruhan skor dari variabel X (menggunakan metode bil-

qolam ) yaitu 800. 

Rincian jawaban dari 20 responden mengenai hasil angket yang terdiri 

dari 10 item pernyataan telah dipaparkan pada tabel 4.5 hingga tabel 4.26 

diatas. Total skor dari kemampuan awal peserta didik adalah 639 dan skor 

ideal adalah 800. 

Adapun untuk mengetahui data kemampuan awal peserta didik dapat 

digunakan rumus sebagai berikut: 

P  = 
 

 
        

P  = 
   

   
        = 79,87% 

Skor ideal untuk variabel X2 adalah 4 x 10 x 20 = 800 (4 = skor 

tertinggi, 10 = jumlah butir soal, 20 = jumlah responden). Kemudian diambil 

jumlah keseluruhan skor dari variabel X (menggunakan metode bil-qolam ) 

yaitu 800. 

Rincian jawaban dari 20 responden mengenai hasil angket yang terdiri 

dari 10 item pernyataan telah dipaparkan pada tabel 4.5 hingga tabel 4.26 
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diatas. Total skor dari kemampuan awal peserta didik adalah 601 dan skor 

ideal adalah 800. 

Adapun untuk mengetahui data kemampuan awal peserta didik dapat 

digunakan rumus sebagai berikut: 

P  = 
 

 
        

P  = 
   

   
        = 75,12% 

 

Dari perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa kemampuan awal 

peserta didik variabel X1 adalah 79,87% dan variabel X2 adalah 75,12% 

Kemudian untuk mencari nilai dari kemampuan awal peserta didik, maka hasil 

prosentase dicocokkan dengan intrepretasi prosentase sebagai berikut: 

a. 75% - 100% = Sangat baik 

b. 50% - 74%  = Baik 

c. 25% - 49%  = Cukup baik 

d. ≤ 24%  = Kurang baik 

Berdasarkan inrepretasi prosentase diatas dapat diketahui bahwa hasil 

angket prosentasenya variabel X1 adalah 79,87% berada pada interval 75% - 

100% yang tergolong sangat baik, dan untuk hasil prosentasenya variabel X2 

adalah 75,12% berada pada interval 75% - 100% yang tergolong sangat baik, 

dengan selisih 4,75 % lebih tinggi variabel X1 (menggunakan metode bil-

qolam ) dari pada variabel X2 ( menggunakan metode tilawati). 

Jadi, kemampuan awal peserta didik dalam pembelajaran Al-qur’an di 

Pondok Pesantren An-Najiyah pada variabel X1 (menggunakan metode bil-

qolam ) dan variabel X2 (menggunakan metode tilawati ) tergolong sangat 

baik. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an, guru Al-Qur’an 

di Pondok Pesantren An-Najiyah memiliki media yang cukup untuk 

mengantarkan peserta didik berkemampuan dalam membaca atau melafalkan 
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Al-Qur’an secara fasih dan benar. Seperti dalam penulisan huruf hijaiyah 

tunggal, bersambung dan menuliskan satu ayat Al-Qur’an. Media yang 

digunakan  bukan hanya sebatas Al-Qur’an dan buku tulis sehingga peserta 

didik mendapatkan pengetahuan tentang makhorijul khuruf sesuai kaidah 

tajwid. Kemampuan dalam melafalkan dan menuliskan Al-Qur’an secara 

benar sesuai dengan kaidah penulisan dan makhorijul khuruf Al-Qur’an 

tanapa mengalami hambatan.   

 

2. Analisis Data Tentang  Perbandingan Penerapan Pembelajaran Al-

Qur’an Menggunakan Metode Bil-Qolan dan Metode Tilawati di Pondok 

Pesantren An-Najiyah Surabaya. 

Untuk menjawab rumusan masalah nomor dua, maka diperlukan 

menentukan skor ideal. Skor ideal untuk variabel X adalah 4 x 10 x 20 = 800 

(4 = skor tertinggi, 10 = jumlah butir soal, 20 = jumlah responden). Kemudian 

diambil jumlah keseluruhan skor dari variabel Y pada kelas eksperimen yaitu 

639 dan kelas kontrol 588. 

Rincian jawaban dari 20 responden mengenai hasil angket yang terdiri 

dari 10 item pernyataan telah dipaparkan pada tabel 4.27 hingga tabel 4.48 

diatas. Total skor dari penerapan pembelajaran Al-Qur’an pada kelas 

eksperimen adalah 639 sedangkan kelas kontrol 588 dan skor ideal adalah 

800. 

Adapun untuk mengetahui penerapan pembelajaran siswa Al-Qur’an  

pada kelas eksperimen, dapat digunakan rumus sebagai berikut: 

P  = 
 

 
        

P  = 
   

   
         = 79,87% 

Dari perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa penerapan pembelajaran 

Al-Qur’an pada kelas eksperimen adalah 79,87%, Adapun penerapan 
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pembelajaran Al-Qur’an pada kelas kontrol, dapat digunakan rumus sebagai 

berikut: 

P  = 
 

 
        

P  = 
   

   
         = 73,5% 

Dari perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa penerapan pembelajaran 

Al-Qur’an pada kelas konrtrol adalah 73,5%. Kemudian untuk mencari nilai 

dari penerapan pembelajaran, dicocokkan dengan intrepretasi prosentase 

sebagai berikut: 

a. 75% - 100% = Sangat baik 

b. 50% - 74% = Baik 

c. 25% - 49% = Cukup baik 

d. ≤ 24%  = Kurang baik 

Berdasarkan inrepretasi prosentase diatas dapat diketahui bahwa hasil 

angket prosentase untuk kelas eksperimen adalah 79,87% berada pada interval 

75% - 100% yang tergolong sangat baik, sedangkan angket prosentase untuk 

kelas kontrol adalah 73,5% berada pada interval 50% - 74% yang tergolong 

baik. Jadi, penerapan pembelajaran Al-Qur’an di Pondok Pesantren An-

Najiyah Surabaya  pada kelas eksperimen tergolong sangat baik sedangkan 

pada kelas kontrol tergolong baik.  

Dari hasil wawancara dengan siswa, saat pembelajaran akidah Al-

Qur’an sebagian besar dari mereka menjawab senang dan bersemangat. Hal 

tersebut dikarenakan Al-Qur’an merupakan salah satu mata pelajaran yang 

mudah dipahami oleh siswa, terlebih jika gurunya memakai media 

pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan kebutuhan siswa.
91

  

Penerapan pembelajaran Al-Qur’an ini masing-masing kelas memiliki 

tingkat keberhasilan yang berbeda-beda. Akan tetapi sebagian besar dari 

                                                           
91

 Diperoleh dari hasil wawancara dengan siswa kelas Al-Qur’an-A yang bernama Tsulma Basykayla  

pada tanggal 25 Februari 2021.  
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mereka lumayan berhasil dalam penerapan pembelajaran dengan baik. Hal itu 

dapat dilihat dari banyaknya siswa yang mengerjakan soal penilaian harian 

dan absensi siwa. Meskipun ada beberapa siswa juga yang jarang sekali 

melakukan absensi dan tidak mengerjakan soal penilaian harian, tetapi guru 

Al-Qur’an berusaha untuk mengatasi hal tersebut dengan cara memberikan 

solusi kepada siswa. Selain itu, beliau juga selalu berusaha memvariasi media 

pembelajaran yang dipakai untuk menyampaikan materi.  

 

3. Analisis Data Tentang Efektivitas Pembelajaran Al-Qur’an 

Menggunakan Metode Bil-Qolam dan Metode Tilawati di Pondok 

Pesantren An-Najiyah Surabaya 

 

Untuk menjawab rumusan masalah nomor tiga, maka peneliti 

menggunakan analisis statistik uji-t sampel tidak berpasangan (independent 

sample t-test). Berikut ini adalah langkah-langkahnya: 

a. Tulis Ha dan Ho dalam bentuk kalimat 

Ha : Ada perbedaan kemampuan menbaca Al-Qur’an antara SMP 

Khadijah menggunkan meode Bil-Qolam dengan SMP An-Najiyah 

menggunkan metode Tilawati di Pondok Pesantren An-Najiyah Surabaya 

Ho : Tidak ada perbedaan kemampuan menbaca Al-Qur’an antara SMP 

Khadijah menggunkan meode Bil-Qolam dengan SMP An-Najiyah 

menggunkan metode Tilawati di Pondok Pesantren An-Najiyah Surabaya. 

b. Membuat hipotesis dalam bentuk statistika 

Ha : µ1 ≠ µ2 atau  Ha : µ1 - µ2 ≠ 0 

Ho : µ1 = µ2 Ho : µ1 - µ2 = 0 
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c. Menentukan thitung  

Tabel  4.50 

Tabel Penolong  

            ̅       ̅        ̅          ̅  

33 30 -1.1 -1.1 1.21 1.21 

32 25 -0.1 3.9 0.01 15.21 

32 23 -0.1 5.9 0.01 34.81 

33 32 -1.1 -3.1 1.21 9.61 

34 23 -2.1 5.9 4.41 34.81 

29 28 2.9 0.9 8.41 0.81 

28 24 3.9 4.9 15.21 24.01 

30 28 1.9 0.9 3.61 0.81 

28 27 3.9 1.9 15.21 3.61 

34 33 -2.1 -4.1 4.41 16.81 

29 36 2.9 -7.1 8.41 50.41 

32 35 -0.1 -6.1 0.01 37.21 

33 33 -1.1 -4.1 1.21 16.81 

29 29 2.9 -0.1 8.41 0.01 

37 29 -5.1 -0.1 26.01 0.01 

32 29 -0.1 -0.1 0.01 0.01 

40 34 -8.1 -5.1 65.61 26.01 

34 29 -2.1 -0.1 4.41 0.01 

29 22 2.9 6.9 8.41 47.61 

30 29 1.9 -0.1 3.61 0.01 

31,9 28,9   179,8 319,8 

 

Dari tabel 4.50  diatas diperoleh  ̅  = 31,9 dan  ̅  = 28,9 
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Simpangan baku gabungan dari kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menggunakan rumus: 

      
   

∑       ̅  
   ∑       ̅  

 

          
 

  
           

        
 

  
     

  
           

   

         
 ̅     ̅ 

√       
 (

 
   

  
 

   
)

 

  
         

√         (
 
    

 
  )

 

  
 

√              
 

  
 

√       
 

  
 

        
         

 

d. Taraf signifikan (α) = 0,05 

e. Cari ttabel dengan ketentuan             

Dengan taraf signifikasi (α) = 0,05,             = 38, sehingga 

ttabel = 2,02439 

Untuk memperkuat hasil perhitungan yang telah dilakukan di atas, 

peneliti melengkapi dengan analisa data yang dilakukan dengan menggunakan 

aplikasi SPSS for Windows versi 21. Hal ini dilakukan untuk menghindari 

kesalahan yang dilakukan peneliti ketika melakukan perhitungan secara 

manual. Adapun hasil perhitungannya yaitu: 
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Tabel 4.51 

Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Penerapan 

Pembelajaran  

Al-Qur’an 

Kelas A 20 31,9000 3,07622 68786, 

Kelas B 20 28,9000 4,10263 91738, 

 

 

 

Tabel 4.52 

Independent Samples Test 

 

Levene’s 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Dr 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pener

apan 

pembe

lajaran 

Al-

Qur’an  

Equal 

varian

ces 

assum

ed 

1,23

3 

2,74 2,616 38 0,013 3,00000 1,14662 67879 5,32121 

Equal 

varian

ces 

not 

assum

ed 

  

2,616 35,233 0,013 3,00000 1,14662 67279 5,32721 
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Berdasarkan data yang telah diperoleh, biak menggunakan perhitungan 

secara manual maupun dengan SPSS, maka dapat dilakukan pengujian 

hipotesis dengan dua cara sebagai berikut: 

a. Membandingkan thitung dengan ttabel 

Pengujian: 

1) Jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima 

2) Jika thitung < ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak 

Berdasarkan perhitungan secara manual, didapatkan thitung yaitu 2,6374 

dan ttabel yaitu 2,02439. Maka thitung > ttabel (2,6374 > 2,02439), artinya Ho 

ditolak dan Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

penerapan pembelajaran Al-Qur’an anatara kelas eksperimen 

(menggunakan metode Bil-Qolam) dengan kelas kontrol (menggunakan 

metode Tilawati). 

b. Membandingkan taraf signifikasi 

1) Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak 

2) Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima 

Berdasarkan perhitungan dengan SPSS for Windows versi 21, dengan 

taraf signifikansi 0,05 didapatkan Sig. (2-tailed) sebesar 0,038. Maka 

didapatkan signifikansi 0,013 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Artinya terdapat perbedaan kemampuan membaca Al-Qur’an antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Jadi, dapat disimpulkan bahwa metode Bil-

Qolam lebih efektif diterapkan di Pondok Pesantren An-Najiyah Surabaya. 

Namun, peningkatan penerapan pembelajaran dalam penelitian ini masih 

tergolong rendah. Hal ini dikarenakan yang mempengaruhi penerapan 

pembelajaran siswa tidak hanya dari faktor media pembelajarannya saja, 

akan tetapi banyak faktor lainnya yang dapat mempengaruhi minat belajar 

siswa. 

Dari hasil wawancara dengan ibu Ustadzah selaku guru Al-Qur’an, 

media pembelajaran yang bervariasi dapat menarik perhatian santri untuk 
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mau mempelajari dan memahami materi. Peningkatan minat belajar santri 

dapat mempengaruhi peningkatan hasil belajar atau prestasi sisw, karena 

siswa belajar dengan perasaan senang tanpa paksaan.
92

 Saat guru 

mengumumkan ada penilaian harian atau memberikan tugas, maka siswa 

akan langsung mengerjakan tanpa harus diingatkan berkali-kali.  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa metode Bil-Qolam lebih efektif 

diterapkan di Pondok Pesantren An-Najiyah Surabaya. Namun, 

peningkatan penerapan pembelajaran dalam penelitian ini masih tergolong 

rendah. Hal ini dikarenakan yang mempengaruhi penerapan pembelajaran 

siswa tidak hanya dari faktor media pembelajarannya saja, akan tetapi 

banyak faktor lainnya yang dapat mempengaruhi minat belajar siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
92

 Diperoleh dari hasil wawancara dengan guru  Al-Qur’an yakni ibu Umi Muntafi’ah, M.Pd. pada 

tanggal 15 Februari 2021.  
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penyajian data dan analisis data penelitian yang berjudul 

“ efektivitas pembelajaran Al-Qur’an antara santri An-Najiyah yang 

menggunakan metode Bil-Qoalm dengan metode Tilawati DI Pondok 

Pesantren An-Najiyah” maka peneliti dapat menarik kesimpulan : 

1. Kemampuan santri di Pondok Pesantren An-Najiyah tergolong sangat 

baik. Hal tersebut berdasarkan data hasil penelitian prosentasenya variabel 

X1 adalah 79,87% pada interval 75% - 100% yang tergolong sangat baik, 

dan untuk hasil prosentasenya variabel X2 adalah 75,12% berada pada 

interval 75% - 100% yang tergolong sangat baik, Jadi, kemampuan awal 

peserta didik dalam pembelajaran Al-qur’an di Pondok Pesantren An-

Najiyah pada variabel X1 (menggunakan metode bil-qolam ) dan variabel 

X2 (menggunakan metode tilawati ) tergolong sangat baik.   

2. Penerapan pembelajaran Al-Qur’an di Pondok Pesantren An-Najiyah 

antara kelas eksperimen (menggunakan metode Bil-Qolam) yaitu kelas 

Al-Qur’an-A dengan kelas kontrol (menggunakan metode tilawati) yaitu 

kelas Al-Qur’an-B memiliki perbedaan hasil penelitian dari data angket 

yang dianalisis menggunakan rumus persentase. Untuk kelas eksperimen 

mendapatkan prosentase adalah 79,87% berada pada interval 75% - 100% 

yang tergolong sangat baik, sedangkan angket prosentase untuk kelas 

kontrol adalah 73,5% berada pada interval 50% - 74% yang tergolong 

baik. Jadi, penerapan pembelajaran Al-Qur’an di Pondok Pesantren An-

Najiyah Surabaya  pada kelas eksperimen tergolong sangat baik 

sedangkan pada kelas kontrol tergolong baik.  
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3. Efektivitas penggunaan metode Al-Qur’an dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an di Pondok Pesantren An-Najiyah dapat 

dilihat dari hasil analisis menggunakan independent sample t-test yakni 

membandingkan hasil angket mengenai penerapan pembelajaran Al-

Qur’an pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari perhitungan secara 

manual didapatkan Berdasarkan perhitungan secara manual, didapatkan 

thitung yaitu 2,6374 dan ttabel yaitu 2,02439 ketika thitung > ttabel (2,6374 > 

2,02439), Berdasarkan perhitungan dengan SPSS for Windows versi 21, 

dengan taraf signifikansi 0,05 didapatkan Sig. (2-tailed) sebesar 0,013. 

Maka didapatkan signifikansi 0,013 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa metode Bil-Qolam lebih efektif 

diterapkan di Pondok Pesantren An-Najiyah Surabaya 

B. Saran  

Setelah peneliti melakukan penelitian di Pondok Pesantren An-

Najiyah dengan mengamati, menguji, dan yang terakhir yaitu pengambilan 

kesimpulan dari hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut:  

1. Bagi Pengasuh Pondok Pesantren    

Diharapkan bagi Pengasuh Pondok Pesantren An-Najiyah Surabaya 

untuk mengamati proses pembelajaran yang berlangsung di Pondok Pesantren 

An-Najiyah. Karena Pondok Pesantren ini berada di lingkungan kampung 

pondok yang mana persaingan antar pondok terbilang sangat ketat Maka 

kepada pengasuh pondok pesantren diharapkan dapat mengembangkan 

pondok pesantren ini agar semakin baik semakin maju di kedepannya.   

2. Bagi Guru  

Diharapkan bagi guru bisa terus mengasah kemampuan untuk terus 

menginovasi dan kreatif agar ketika pembelajaran diterapkan maka guru bisa 

membuat media pembelajaran yang menarik bagi siswa untuk selalu 

mempelajari dan memahami materi.  

3. Bagi Siswa  
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Diharapkan bagi siswa untuk selalu berusaha mengikuti pembelajaran 

sesuai jadwal yang telah ditentukan. Aktif dalam pembelajaran secara daring 

agar tidak tertinggal materi pembelajaran yang telah disampaikan dan saat ada 

penilaian harian atau PTS/PAS akan mendapatkan nilai yang baik dan 

memuaskan..  

4.Bagi Penelitian Selanjutnya  

Diharapkan untuk bisa melengkapi dan menyempurnakan hasil 

penelitian pada skripsi ini. Karena peneliti sadar masih banyak kekurangan 

yang perlu diperbaiki. Pada penelitian ini juga masih banyak kendala saat 

pelaksanaan penelitian, sehingga perlu diadakan penelitian yang lebih lanjut 

dengan waktu yang cukup lama sehingga hasil penelitian bisa menjadi lebih 

akurat dan lebih efektif. 
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